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ABSTRAK 


KEBUAKAN PENINGKATAN PRODUK PERTANIAN TANAMAN PANGAN 

MELALUI PENGEMBANGAN MANAJEMEN STRATEGI 


DlKABUPATENBUTON 


La Haruna 

Universitas Terbuka 


Laharunaharuna@yahoo.com 


Kata-Kata Kunci: Kebijakan Pertanian dan Manajemen Strategi 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi yang tepat dalam 
pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton melalui penerapan 
kebijakan manajemen strategik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
potensi, sumberdaya dan tantangan, kendala maupun peluang dalam pengembangan sektor 
pertanian tanaman pangan Kabupaten Buton menyosong otonomi luas, dan (2) menemukan 
strategi yang tepat bagi pengembangan pertanian tanaman pangan secara integral di 
Kabupaten Buton. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif guna menggambarkan dan mengungkap 
isu-isu strategik kebijakan peningkatan produk pertanian secara mendalam. Informan 
penelitian ini terdiri dari: 5 orang pegawai Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Buton, 4 
ketua anggota kelompok tani, 5 orang anggota Koperasi yang bergerak di bidang pertanian, 
3 or<:ng pengusaha yang bergerak di bidang bisnis hasi! bumi. Instrumen penelitian yang 
digunakan pedoman wawan,,;ara, studi dokumentasi dan chek-list. Prosedur pengumpulan 
dan analisis data dilakukan melalui (1) inventarisasi data sekunder, (2) pembuatan draf 
kasar pedoman (3) analisis data guna menjawab permasalahan penelitian ini diJakukan 
dengan SWOT analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengembangan sektor pertanian tanaman 
pangan pada komoditi yang sesuai dengan karakter tanah & iklim di kabupaten Buton 
adalah padi sawah, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar, (2) 
temuan strategi bagi pembangunan sektor pertanian tanaman pangan adalah 
mengintegrasikan semua komponen yang ada dalam pengembangan sektor pertanian 
tanaman pangan, (3) program Dinas Pertanian Tanaman Pangan terbukti berhasil 
meningkatkan sektor pertanian. (4) salah sam strategi untuk mengatasi belum optimalnya 
pengembangan pertanian tanaman pangan secara terpadu adalah dengan melakukan 
penyuluhan secara tepat bagi pengolahan pertanian untuk meningkatakan produktivitas, (5) 
sarana dan prasarana penunjang kegiatan agribinisnis secara keseluruhan belum optimal 
terutama membuka akses pasar sentra produksi pertanian tanaman pangan, (6) temuan bagi 
strategi yang tepat adalah memberikan kesempatan bagi investor swasta unmk 
mengembangkan ini melalui kemudahan izin, dan memberikan keleluasan petani dalam 
menggunakan teknologi maupun jenis pupuk yang ada. 

Kesimpulan temuan hasil dalam penelitian ini ialah kebijakan pertanian tanaman 
pangan dapat meningkatkan produksi tanaman pangan di Kabupaten Buton. 
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ABSTRACf 

The Policy on Increasing of Crop Production 

through Development of Strategic Management 


in Buton Regency 


La Haruna 

Universitas Terbuka 


laharunaharuna@yahoo.com 


Key Words: Management strategy and farm policy 

This reseach aims at finding effective management strategy to increase crop 
production in Buton regency. The purpose of this research are:. First, this research tries to 
obtain comprehensible descriptions on potencies, resources, challenges, obstacles, and 
opportunities in developing crop sector in Buton regency to respond to outonomy granted 
to the regency, Second, this research attemps to develop integral strategy management to 
increase crops production. in Buton Regency. 

This research was use descriptive approach which describes and deeply 
explores strategic issues of policy in increasing the crop product. Data for this research 
were collceted through informants. The informants were 5 persons from Horticulture 
Board of Buton Regency, 4 leaders of farmers' groups, 5 persons from agricultural society, 
and 3 entrepreneurs in crops farming business. Data from the infromants were collected 
though interviews which later on recorded. Study documentation and check list were also 
employed to collect data. Data analysis were done throungh SWOT analysis, 

There are six results of the research. First, rice, corn, soyabean, sweet potatoes, 
and ketella are crop~ suitable with land character and climate in Buton, Second, integrating 
related components in crop production will most benefit the crop production increasing 
program. Third, programs developed by the Buton Horticultural Board has been succeed in 
increasing production of crop sector. Fourth, one of the effective strategies to overcome the 
poor performance of crop production is through continuous illumination on effective ways 
to process agriculture land. Fifth, tools and devices to support agribussines activities was 
not optimal yet, particularly in opening access for central marketing of crops products. 
Sixth, one of effective strategies to increase crop production is by involving private 
investors to develop the program by facilitating permit, providing technology, and using 
fertilizers. 

In conclusion policy on crop production could increase crops production in Buotn 
regency. 
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BAB n 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

1. Konep Kebijakan 

lstilab policy atau kebijakan dipergllnakan dalam pengertian yang berbeda

beda. E. Hugh Heclo dalam Charles (1977) mengaialran bahwa kebijakan adalah cara 

bertindak dengan sengaja untuk menyelesaikan beberapa permasa1aban. Menurut 

Charles 0, Jones (1977). kebijakan sasaran terdiri dari komponen-komponen: 

- goal atau tujuan yang diinginkan, 

-plans &tau proposal, yaitu pengertian yang spesifik Wltuk mencapai tujuan, 

- program, yaitu upaya yang berwenang Wltuk mencapai tujuan, 

- decision atau kepurusan yaitu tindakan-ti",dakan untuk menentukan tujuan, membuat 

rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program. 

- efek. yaitu wOOt-wbat dari program (bait disengaja atau tidak, primer stau 

sekWlder). 

Kebijakan negara yang dibuat oleb pemerintah, dikategorikan dalam 3 jenis: 

pertam.a, kebijakan langsung, adalab kebijakan dimana Wltuk mencapai tujuan yang 

dimaksud, pemerintab melakukan sendiri berbagai keputusan, ketentuan dan aturan 

yang terdapat dalam kebijakan, kedua, kebijakan tidak langsung, suatu kebijakan 

dimana Wltuk mencapai tujuan yang dimaksud, pemerintab tidak melaksanakan sendiri 

kebijaksanaan tersebut, tempi hanya mengeluarkan ketentuan dan aturan yang dapat 

mempengaruhi perilakultindakan masyarakat sebingga bergerak kearah yang sesuai 
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dengan tujuan yang dimaksudkan, ketiga., kebijakan campuran, adaIah kebijakan untuk 

meru:apai tujuan-tujuan yang dimaksndkan dapat dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah atau organisasi kemasyarakatan atllu campuran keduanya (Dunn, 1999). 

Proses selanjutnya dari suatu kebijakan adalah diimplementasikan. 

Implementasi kl:bijakan merupakan aspek yang penting dari keseluruhan proses 

kebijakan. Dunn (1999) mengemukakan bahwa implementasi kebijakan meropakan 

sesuatu yang penting, bahkan nnmgkin lebih penting dari pads pembuatan kebijakan. 

Kebijakan-kebijakan akan sekedar berupa impian atau rem:ana yang tersimpan daIam 

arsip apabila tidak diimplementasikan. 

Dalam kenyataannya, kebijakan publik mengandung resiko untuk mengalami 

kegagalan. Hogwood dan Gurm (1986), mengelompokan kegagalan implementasi 

kebijakan dalam dua kategori yaitu "non implementation" (tidak dapat 

diimplementasikan) dan "unsuccessful implementation" (implementasi yang kurang 

berhasil). 

Secara umum tujuan implementasi adaIah mengembangkan suatu struktur 

hubungan antara tujuan kebijakan, pubJik yang telah ditetapkan dengan tindakan

tindakan pemerintah untuk merealisasikan tujuan-nijuan tersebut yang berupa basil 

kebijakan. Dalam implementasi kl:bijakan adaIah meJiputi pengkajian dan analisis 

terhadap program-program kegiatan yang dirancang sebagai sarana untuk mencapai 

nijuan-tujuan kebijakan (Sutopo, 2001 :28-29). 

Rangkaian dari implementasi kebijakan adaIah monitoring. Monitoring adaIah 

proses kegiatan pengawasan teTbadap impJementasi kebijakan yang meliputi 
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keterkaitm antara implementasi dan hasil-hasilnyalout-comes (Hogwood dan Gum 

1989). 

Tujuan monitoring menurut Dunn (1999) adalah pertama, compliance, 

menentukan apakah imp1ementasi kebijakan sesuai dengan standar dan prosedur yang 

telah ditentukan, kedu., auditing, menentukan apakah sumber-sumber/ pelayanan 

kepada kelompok sasaran memang benat-benat sampai kepada mereka, ketiga, 

accounting, menentukan peruhahan sosial dan ekonomi apa saja yang terjadi seteIah 

implementasi sejumlah lrebijakan pubJik dari waktu ke waktu, lreempat, explanation, 

menjeJaskan mengapa basil-basil kebijakan publik berbeda deng3I\ tujuan kebijakan 

publik. 

Langkah terakhir dari suatu proses kebijakan adalah evaluasi. Evaluasi 

kebijakan tidak hanya dilakukan dengan mengikuti aktifitas-aktifitas sebelumnya, 

tetapi dapat juga terjadi pada seluruh aktifitas-aktifitas fungsional yang lain da\am 

proses kebijakan. Dengan demikian, penilaian lrebijakan ~p tentang isi 

kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan dampak kebijakan (lrfan islamy, 1986: 112). 

Ana1isis kebijakan publik adalah sebagai usaha untuk mengadakan informasi 

dalam membuat kebijakan. Dleh E.S. Quade menyatakan bahwa ana\isis lrebijakan 

sebagai suatu bentuk ana\isis yang menghasi1kan dan menyajikan informasi 

sedemikian rupa sehingga dapat memberi 1andasan dari pada pembuat kebijakan da\am 

membuat Ireputusan (Dunn. 1999;96). Sl:dangkan menurut Sutopo dkk. (2001 ;37-38) 

bahwa ana\isis kebijakan pubJik adalah (1) penelitian untuk mendapatkan data dan 
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informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi, (2) mencari dan 

IIlIlIlgkaji berbagai altematifpemecahan masalah atau peru:apaian tujuan. 

Tujuan dati analisis kebijakan adalah mernberikan informasi kepada pembuat 

kebijakan, yang dapat dipergunakan untuk mernecahkao masalah-masalah masyarakat, 

disamping itu, analisis kebijakan juga berrujuan untuk meningkatkan kualitas 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah (Sutopo, 2001:38). 

Seorang analisis dapat mernakai satu atau lebih dati tiga pendekatan analisis 

yaitu (1) pcndekatan empiris; dengan penekanan pada penjelasan berbagai sebAb dan 

akibilt dati suatu kebijakan publik, (2) pendekatan evaluatif; penekanan pada 

penentuan bobot atau nilai beberapa kebijakan, (3) pendekatan nonnative; ditekankan 

pada rekmnendasi serangkaian tindakan yang akan datang dan dapat menyelesaikan 

masalah-masalah pubJik (Dunn, 1999:97-98). 

Dalam rangkaian analisis kebijakan publik, maka aspek-aspek yang dianalisis 

adalah, (I) analisis mengenai perumusan kebijakan, (2) anaIisis mengenai implementasi 

kebijakan, (1) analisis mengenai evaluasi kebijakan (Sutopo, dkk: 200 1: 39-40). 

2. PeDgelolaaD AgribisDis 

8agi Indonesia agribisnis dapat berkernbang dan berpmspek cemh, karena 

kondisi daerah yang menguntungk.an, misalnya berada di garis katulistiwa. yang 

menyebabkan adanya 8inar matabari yang cukup basi perkembangan sektor pertanian. 

KMdaan sarma dan prasanma wilayah, seperti daerah aliran sungai (DAS) tersedianya 

bendungan irigasi dan lain-lain. 
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Menurut Arsyad (1985), yang dimaksud dengan agribisnis adaJab suatu 

kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu alau keseluruhan dari mata ranlai 

produksi, pengolaban basil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian 

dalam am lUllS. Pendapat lain bahwa agribisnis adalah serangkaian bentuk kegiatan 

usaha pertanian yang dimu1ai dari persiapan laban, penanaman, pemelibaraan, 

pengolaban basil (paDen), pengangkutan basil produksi dan pemasaran basil produksi 

pertanian. 

Mermrut Soekartawi (1995), produksi adalah segala basil cipman benda-berula 

dan ja,sa..jasa yang sec:ml langsung maupun tidak langsung dapat memenuhi kebutuhan 

manusia. Sedangkan menurut .Kartasapoetra (1988), produksi adaIah segala kegiatan 

yang ditujukan untuk menciptakan atau menambah nilai guna sesuatu benda dan oleh 

segala kegiatan yang ditujukan untuk memuaskan orang lain lewat pertukaran. 

Pengolaban basil sangat menentukan kualitaslmutu suatu jenis barang atau 

produksi pertanian. Apa1agi terjadi penanganan yang salah bisa berpengaruh terbadap 

kualitas atau mutu produksi. Pengolahan basil juga dapat dipengaruhi oleh ikIim yang 

tidak tentu, waktu panen yang tidak tepal. pengangkutan basil produksi yang berakibat 

terhadap penurunan mutu dan kualitas barang (komoditi pertanian). Penunman kualitas 

biasa terjadi disaat basil produksi dio\ah, penyimpanan sebelum pemasaran (eksport) 

bahkan pengemasan sebelum dan sewaktu pemasaran serra penanganan yang tidak 

tepat. Padahal biasanya pengimpor (konsumen) menentukan sendiri kualitas dan 

bentuk barangfkomoditi yang dibutuhkan sehingga periu adanya penanganan yang 

tepat dan profesional. 
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Mutu dan kualitas tanmnan pertanian tidak banya ditentukan pada saat 

pengolaban basil, tapi pengolaban tanah tidak blah pentingnya daIam penentuan 

kualitas dan mutu tanaman yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Sehab tanah 

memiliki peran penting da1am mendukung kehidupan tanaman. Dimana, tanah 

memberikan unsur mineral baik banya sebagai medimn pertnkaran maupun penyedia 

unsur mineral itu sendiri. Selain itu tanah sebagai tempat penyediaan air amat penting 

bagi aktivitas hidup tanaman dan menjadi tempat berpegang dan bertumpu bagi 

tanmnan. 

Dahu::l kehidupan manusia, tanaman agribisnis telah banyak mendatangkan 

man1iIat (keuntungan) baik manfuat langsung maupun tiddk langsung. lika semua yang 

menyangkut penanaman sudah dipelajari, maka hal yang harus diketahui adaIah 

anaIisa usaha. Sehingga sebelmn melakukan tindakan meren('.IInakan terlebih dahuJu 

spa yang akan dilakukannya. Untuk: ituJah petani perlu mendapatkan pengetahuan 

untuk: merencanakan dan menghitung terlebih dahuJu keuntungan usabanya. 

Saat ini pengusahaan tanmnan pangan dilakukan oleh petani tradisional atau 

petani sambilan, dan perusahaan agribisnis Jainnya. Pengusahaannya biasanya 

menggunakan teknologi yang memadai dengan penaganan secara intensif untuk: 

mencapai basil semaksimal mungkin Upaya pengembangan dengan menggunakan 

teknologi yang memadai, biasanya hanya dilakukan oleh perusahaan agribisnis dan 

petani maju dengan mengandalkan daya dukung pengusaha dan tenaga ketja yang 

professional. Sedangkan petani tradisional atau sambilan, biasanya menggunakan 

teknologi yang sederbana dengan menganda1kan daya dukung wilayah atau laban yang 
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dimjliki, berdasarklm kemampuan pengetahuan dalarn pengelolaan. Pengembangan 

potensi agribisnis tidak hanya ditentukan oleh claya dulrung pengusaha, tetapi claya 

dukung wilayah atau laban sangat penting. Menurut Soemarwoto (1983). bahwa claya 

dukung lahan tergantung pada persentase laban yang dapat dipakai untuk pertanian dan 

besamya basil pertanian persatuan luas dan waktu. Makin besar persentase laban yang 

dipakai untuk pertanian, maka makin besar claya dukung daerah itu. 

3. Faktor yang Mempengarubi Pengembangan Agribisnis 

Pengembangan agribisnis tidak terlepas dari kegiatan nsabatllni (for 

1/IUIUlgemen), merupaklm suatu bentuk atau cara bagaimana mengelola k.:giatan

kegiatan pertanian, di mana seorang petani berperan sebagai pengelola dan juru tani 

daIam menjalanklm usahanya serta menentuklm keputusan sehari-hari tentang urusan 

praktis. Bachtiar Rivai (1994), mendefenisiklm usahatani yaitu setiap organisasi dari 

faktor produksi a1arn, tenaga kerja, dan modal yang ditujuklm pada produksi di 

lapangan pertanian. Apabila pengorganisasian flIktor produksi itu berada pada keadaan 

optimum, maka produktivitas dan pendapatan petani akan meningkat. UntUk mencapai 

pengorganisasian faktor produksi yang optimal, maka diperJuklm tersediannya sarona 

produksi (saprodi) secara tepat waktu, tepat jumlah dan tepat tempat. 

Sukses usahatani tergantung pada cara pengelolaan sehingga dapat 

meningkatklm produksi dan pendapatan. Oisamping itu juga banyak ditentuklm oleh 

luas lahan yang dimiliki petani. Luas lahan yang dimiliki merupaklm potensi yang 

barus dikembangk.an, karena fungsi tanah sebagai salah satu faktor produksi dan modal 
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datum pertanian. Menurut Mubyarto (1991). tanah sebagai faktor yang paling penting 

karena merupakan penentu dalam pengembangan basil pertanian (Agribisnis). 

Dalum kaitannya dengan pengelolaan potensi, Mosher (1987) mengemukakan 

bahwa pengelolaan adalab upaya pengambilan keputusan dan penentuan pilihan dari 

alternatif-alternatif yang ada. Margono (1984) berpendapat babwa pengelolaan dalam 

suatu usaba tani digambarkan sebagai suatu kemampuan petani untuk menentukan 

pengorganisasian dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi yang 

beraneka ragam seefektif mungkin, sehingga produbi pertanian memberikan basil 

yang Iebih baik. 

Berbicara masalah pengembangan agribisnis, tentu tidak teriepas dari 

pertumbuban ekonomi masyarakat (petani). Sewn itu sumber daya manusia 

merupakan unsur pendukung mama datum proses pengembangannya. Bahkan akhir

akhir ini sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan 

datum pembangunan (agribisnis). Pengembangan sumber daya adalab upaya untuk 

meningkatkan kemampuan manusia dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya 

pacta penduduk untuk terlibat secara aktif datum proses pembangunan. Pembangunan 

sumber daya manusia menyangkut pemanfaatan kemampuan manusia termasuk 

peningk:atan partisipasi manusia melalui perluaaan kesempatan datum memperoleh 

penghasilan dan memperbaiki tarafbidupnya (Effendi. 1993). 

Dntuk ltu peningkatan pendapatan perlu dilakukan pacta petani dan 

keluarganya, utamanya petani yang memiliki usaba tani keeil (petani kedl). dimana 

sumberdaya yang dimiliidnya masih sangat terbatas, sebingga menciptakan tarafbidup 
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rendah. Peningkatan pendapatan petani kecH ini perlu dilalrukan agar mereka dapat 

meningkatkan taraf bidupnya dengan memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada di 

sekitar mereka secara optimal (Soekartawi, 1986). Lanjut Soekarwi, bahwa dari segi 

ekonomi eiri yang sangat penting dari petani kecil adalab terbatasnya sumberdaya 

dasar tempat mereka berusaba.. Mereka umumnya hanya mengusai sebidang laban 

keeH, kadang-kadang disertai dengan ketidakpastian dalam pengelolaan. 

Dalam upaya peningkatan pendapatan, bagi petani analisa pendapatan dapat 

memberikan bantuan untuk mengukur apakah kegiatan usabanya pada saat ini berbasiJ 

atau tidaL Suatl! usabatani dikatakan sukses kalau situasi pendapata:mya meI:lenuru 

syarat-symat sebagai berilrut : ellkup untuk membayar semua pembelian sanma 

produksi (saprodi), eukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan, dan eukup 

untuk membayar upab tenaga kelja yang dibayar atau bentuk upab-upab lainnya untuk 

tenaga kelja yang tidak diupab (Akib, 1989). 

Dalam masyarakat terjadi pertumbuhan ekonomi, jika terdapat lebih banyak 

output serta adanya perubaban dalam kelembagaan, pengetabuan dan teknik-teknik 

produksi yang lebih banyak. Jadi masalab pertumbuhan ekonomi yang terns menerns 

akan mendukung peningkatan tarafbidup dan k.est<iabteraan rakyat (Hadi Prayitno dan 

Lioolin, 1987). 

Faktor-faktor I variabel yang berkaitan terhadap keeenderungan petani untuk 

mengembangkan agribisnis tanaman pangan. 

14 


14/41153.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



8. LuRS Lalla. Garapan 

Laban adalah sumber utama, sekaligus sebagai modal dalam pertanian. Petani 

dengan areal tanaman yang luas akan memperoleh pendapatan absolut yang besar 

sehingga berpeluang untuk menabung selanjutnya dapat melakukan investasi sebagai 

modal, laban merupakan banmg bernilai ekonomi yang dipakai untuk mengab.asilkan 

tambahan kekayaan atau peningkatau produksi. 

Modal daIam tinjauan para ahli mempunyai pengertian yang berbeda-beda. 

Menurut Adiwilaga (1975), modal adalah suatu faktor diantara tiga faktor dipadukan 

dalam proses produksi : tanah, tenaga kerja. Bila kita setuju dengan pendapat Mosher 

(1966). bahwa setiap petani yang menjalankan usahataninya pada hakekatnya 

menjalankan sebuah perosahaan, maka pengertian modal dalam usahatani akan lebm 

komplek lagi. Dalam kaitan ini Mosher membantah pendapat bahwa pertanian 

subsistem hanya sebagai way of live, karena bila ditinjan dari aspek produksi maka 

usahatani memang adalah suatu perusahaan, karena sesederhana apapun petani selalu 

berbitung berapa hasil yang akan diperoleh dari input atau bibit yang akan ditanam 

pada areal yang akan digarapnya. Petani subsistem pun telah mampu berpikir dan 

bertindak sebagai usahawan. Pendapat Mosher ini st:ialan dengan pendapat Bachtiar 

Rivai (1994), usaha tani adalah setiap organisasi alam., tenaga kerja dan modal yang 

ditujukan kepada produksi lapangan pertanian. Istilah usaha tani mencakup pengertian 

yang lebm luas, mulai bentuk pertanian yang sederhana hingga bentuk pertanian yang 

moderen. 
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b. Umllr 

Umur petani dapat menentukan kecepatan dalam menyerap teknoiogi. MenUlllt 

Soehardjo (1988), ada suatu kecenderungan bahwa perbedaan umur akan 

menyebahkan teIjadinya perbedaan sikap terbadap inovasi. Hal ini sejalan pula dengan 

pendapat Akib Tuwo (2001), bahwa petani yang berumur relatif muda cenderung lebih 

sering menerima petunjuk yang berkaitan berumur relatif muda cenderung lebih 

sering menerima petunjuk yang berkaitan dengan usahataninya. Demikjan pula 

pendapat Soehardjo (1988). bahwa petani umur muda biasanya berpendidikan lebih 

tinggi sebingga lebih tanggap terbadap teknolgi barn dibidang pertanian. Umur petani 

orbitasi jauh lebih muda dibandingkan dengan orbitasi dekat. 

c.. Pendidikan 

Oani (1988) menyatakan, kami percaya bahwa pendidikan adaIah kunci dari 

segalanya; bila era nuklir mendatangkan bahaya barn, kemajuan teknis genetik 

membuka pintu kehsncuran, komersialisme membawa pengusahaan hal-hal yang barn, 

jawaban yang pasti adalah pendidikan yang lebih baik. Pendidikan mempengaruhi 

kesadaran., tingkat persepsi atau sikap seseorang terbadap hal-hal tertentu. Pendidikan 

seseorang akan mempengaruhi tingkat kecerdasan. di mana tingkat kecerdasan 

berpengaruh pula terhadap kreativitas dan kemarnpuan produktivitas. 

Pendidikan petani menentukan daya tanggap terhadap informasi dari luar yang 

berhubungan dengan usaba pertanian. Petani berpendidikan mamadai akan lebih 

mudah menyerap informasi ma1alui berbagai media seperti : KOJ:aII, brosur, ~a1ah 

maupun media elekronik. Hasil penelitian di Asaban Sumatra Utara memberikan 
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indikasi bahwa adopsi petani kakao terhadap teknologi bam saogat lambat karena 

sekitar 71,5 % berpendidikan rendah. ($ SD tabun), sehingga diperlukan pembinaan 

yang lebih intensif (Hadi, 1987). 

Pendidikan dan latihan merupakan salah sam filior penting daIam 

pengembangan sumber daya manusia. Menurut Simanjuntak (1985) pendidikan dan 

latihan tidak saja menambah pengetahuan akan tetapi juga meningkatkan keterampilan 

bekeIja sehingga mampu meningkatkan produktivitas keIja. Dimmbahkan pula bahwa 

hubungan pendidikan dengan produktivitas kelja. Ditambahkan pula bahwa hubungan 

pendidikan dengan produktivitas keIja juga tercerrnin daIam tinglcat penghasilan. 

Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kelja yang tinggi sebinggll 

memperoleh penghasilan yang tinggi pula. Pendidikan dan latihan juga dapat menjad! 

indikator tingkat kesejahteraan. Disimpulkan bahwa dalam rangka pengembangan 

sumber daya manusia Indonesia tugas dan lantangan besar bukan saja menyangkut 

pendidikan formal tetapi juga latihan bagi mcreka yang berpendidikan, sikap dan 

perilaku petani dapat diubah kearah produktivitas yang lebih tinggi. Petani yang 

berpendidikan lebih cepat memperoleh inforrnasi dan mengadopsi teknologi 

dibandingkan dengan pelani yang berpendidika rendah, karena mereka dapat 

memanfaatkan media dan sarana komunikasi e1ektronik yang tersedia. 

Adopsi teknologi merupakan keputusan petani yang ditentukan secara 

demokrastis, yang berarti tidak dipaksakan oleh pihak lain. Dengan pendidikan yang 

memadai petani mullah mendapatkan informasi apakah suatu teknologi 

mengun'bmgkan atau tidak. Menurut Akib Tuwo (2001) pendidikan dipercaya sebagai 
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faktor yang paling penting dalam mengbadirkan demokratis. Akib meJ)eJcankan hampir 

semua penelitian yang menyangkut modernisasi menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

merupakan faktor utama, artinya tingkat pengetahuan seseorang akan meningkat 

dengan bertambahnya pendidikan. Dipenegas oleh Akib Tuwo (2001) pada 

penelitiannya dalam tingkat petani di Sulawesi Tenggara bahwa pendidikan dan daya 

persepsi merupakan sumber daya yang mempunyai dampak positif teihadap sikap 

petani sebagai dimanifestasikan oleh tindakan responsif yang pada gilirannya 

meningkatkan produksi pendapatan total. 

II. Kontak dengu Penyuluhan 

Penyuluh pertanian merupakan agen pembangunan dibidang pertanian.. 

Penyuluh pertanian memiliki berbagai peran, antara lain : sebagai gwu. penasebat, 

penganalisis, pembimbing petani, organisatoris, dinamisator, !eknisi, dan jembatan 

penghubung antara lembaga penelitian sebagai ujung tombak pembangunan pertanian, 

setidak·tidalrnya bila dilibat dalam jajaran aparat pemerintah yang menangani 

pertanian. Penyuluhan pertanian membawakan peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan sikap positif sehingga petani seIanjutnya akan lebih giat dalam 

mengadopsi teknologi. 

Kartosapoetra (1994), mengartikan penyuluhan pertanian sebagai suatu usaha 

atau upaya untuk mengubah perilaku pelani dan keluarganya, agar mereka mengetahui 

dan mempunyai kemauan serta mampu memecahkan masaJahnya sendiri dalam usaha 

atau kegiatan·kegiatan meningkatkan basil usaha dan tingkat kebidupannya. DaIam 

penyuluhan ada riga unsur yang saling berkaitan, seperti : penyuluh, pesan (materi), 
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dan sasaran (petani). Ketiganya saling berinteraksi dan memiliki peran serta fungsi 

yang berbeda. 

Menurut Akib Tuwo (2001), fungsi penyuluh pertanian terdiri atas : (a) sumber 

infonnasi basi petani tentang pembangunan baik mikro maupun makro, (b) 

penghubung antara petani, dengan sumber-sumber infurmasi yang tidak dapat tercapai 

sendiri oleh petani, (c) katalisator atan dinamisator didalam mengarahkan dinamika 

perorangan stau kelompok untuk menciptakan snasana belajar yang diinginkan, yaitu 

petani belajar dari petani lain selain belajar dari penyuluh, dan (d) pendidik, guru 

pertanian yang menyampaikan ilmu pengetahuan dan keterampilannya dibidang 

pertaDian kepada petani sehingga pengetahuan dan keterampilan dapat meningkat 

sesuai dengan kepentingan petani. HasH penelitian Baruadi (1993), pada petani sawah 

dan petani tambak di Sulawesi Selatan menyimpulkan bahwa ada hubungan yang erat 

frekuensi kontak penyuluh dengan sikap petani terhadap modenisasi dan adopsi 

teknologi pertanian. Jadi melalui kontak dengan penyuluh banyak manfaat yang 

diperoleh petani, terutama daIam transfer dan mengadopsi teknologi. Respons petani 

terbadap pembaharuan dipengaruhl oleh pendidikan formal, luas lahan dan frekuensi 

kontak dengan penyuluh. Demikian pula penemuan Kartosapoetra (1988), peran 

petugas penyuluh sangat penting daIam menyampaikan informasi, terutama di lokasi. 

e. Sifat KDsmopolitaD PetaDi 

Sifat Kosmopolitan petani berbubungan dengan daya tanggap teknologi stau 

perubahan-perubahan : cam usaha, lingkungan pemukiman, dan wawasan yang Iebih 

luas. DaIam proses modemisasi hubungan kota-desa, terpaan media berisi ide-ide baru 
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akan diteruskan ke desa-desa melalui sumber informasi yang berasal dari luar. Salah 

sa1U cara mengukur sifat kosmopolit adaJah mobilitas petani yang dicirikan oleh 

jwnlah kunjungan keluar desa.. Mobilitas akan mempercepat interaksinya dengan 

sumber informasi yang berasal dari luar desa petani juga akan memperoleh 

pengalaman barn. Atas hasil interaksinya. dengan orang lain, petani mulai menambah 

pengetahuan, memperluas calo:awala berpikimya. Menurut Rogers (1969), petani yang 

mempunyai tingkat kosmopolitan yang relatif tinggi dapat dianggap sebagai 

stimulator, ia memainkan peranan penting dalam mengl1ubungkan sistem sosial 

dengan dunia luar desanya. Dalam perjalana1l, mereka membuat perbandingar., menilai 

kebutuhan dan masalah sistem sosial yang dilihatnya, sehingga mereka bersikap 

menyukai perubahan. Hal ini sesuai dengan basil pelll:litian Abustam (1990), bahwa 

terdapat hubungan tingkat kesejahternan atau mum ke luar desa.. 

Oemk penduduk yang berkaitan dengan kosmopolit dapat mendorong usaha 

pembangunan pedesaan dan mempercepat proses penerimaan ide-ide bam. Pelaku 

mobilitas menjadi innovator pembangunan di desa untuk memperkenalkan dan 

mempmktekan teknologi barn dibidang pertanian. Mobilitas penduduk juga mengubah 

struktur ekonomi pasar. Menurut Abustam (1990), suatu kecenderungan kepergian 

orang desa ke kota telah membuat masyarakat desa berpikir lUllS, bersikap progresif 

dan terbuka terhadap perubahan. Mobilitas penduduk desa-kota menjadi salah sam 

kekuatau yang mengubah hidup sosial masyarakat pedesaBn Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa makin tinggi mobilitas penduduk makin tinggi daya serap 

terhadap teknologi barn di bidang pertanian. 
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I. Pendapatan 

Pendapaatan secam wnum dimaksutkan sebagai balas jasa dati sumber daya 

modal dan tenaga kerja petani serta keluarganya pada berbagai cabang usaha daIam 

waktu tertentu, biasanya dihi1Ung dalam waktu satu tahun. Dari pendapatan tersebut 

diglmakan untuk konsumsi keluarga, ditabung dan alau sebagai modal investasi guna 

pembangunan usaha untuk selanjutnya. Alowi pendapatan bervariasi antam petani 

dengan lainnya. Susenas dan PatanllS 1995 melaporbn bahwa pengeluaran perkapita 

dipedesaan Jawa Bamt sekiw 70"10 dati total pengeluaran konsumsi. Sifat manusia 

dalam kegiatun konswnsinya yaitu apabila pendapatan naik, elastisitas penni:ltaan 

yang diakibatkan oleh perubahan pendapatan (income elascity of demmul) adaIah 

rendah untuk konswnsi bahan makanan. Sedangkan untuk pakaian, perumahan serta 

konsumsi bamng basil industri akan meningkaL Sifat seperti ini telah dikemukakan 

oleh Akib Tuwo (2001), proporsi untuk pengeluaran rumah tangga akan bertambah 

kecil hila pendapatan meningkat. Menurut Cbenery dan Syrquin (1975), apabila 

pendapatan perencanaan kapita berubah dati US $100 menjadi US $ 1.000 maka 

konsumsi rumah tangga berubah dati 72,8 % menjadi 17,5 persen. Pemyataan yang 

sarna dikemukakan oleh Samuelson dan Nordhaus (1995), hila pendapatan meningkat 

maka proporsi untuk konsumsi bahan mahoan akan makin kecil terhadap total 

pendapatan. 

g. Telmologl 

Menurut Mosher (1986), Usaha tani sebagai way of lifo yang mempunyai 

dimensi keterkaitan dengan semua aspek kebidupan petani. Kebidupan petani tidak 
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dapat dipisabkan dengan tanaman dan laban usaha taninya sebagai sootu kesatuan 

yang disebutnya sebagai tritungga) usaha tani. 

Beranjak dari pertanian trlIdisonal menuju pertanian modem yang 

berkelanjutan diperlukan transformasi melalui beberapa pendekatan, antara lain : 

pendekatan sistem produksi dan pendekatan prilaku petani terbadap adopsi teknologi. 

Penerapan teknologi bam tidak dapat dipisahkan dengan pola kehldupan petani dalam 

usaha meningkatkan basil pertanian. 

4. Haanbatan dan Pel ...ng pengembangan AgribisniJ 

Salah satu indikator kehldupan sosial ekonomi pertanian adalah dilihat dari 

adanya peluang kegiatan usaha, peluang kelayakan usaha, dan peningkatan 

pendapatan. Kegiatan usaha, dapat betjalan dengan bait tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan laban pertanian, adanya modal usaha dan tenaga kelja yang memadai. 

Tetapi sangat ditentukan pula oleh aspek-aspek kemampuan dan merupakan eiri khas 

dari pada pertanian yang tangguh, yaitu : (I) mampu meroanfaatkan segala 

sumberdaya secara optimal; (2) mampu mengahadapi segala hambatan dan tantangan 

yang dibadapi; (3) mampu roenyesuaikan diri dalam pola dan struktur produksi 

terbadap perubahan permintaan masyarakat serta perubahan teknologi, dan (4) mampu 

berperan positif dalam petnbangunan wilayah, bait untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan memperluas lapangan usaha dalam penyebaran tenaga ketja (Kaslan, 

1992). 

Faktor produksi dan pengolaban basil pertanian bukan satu-satunya t'aktor 

penentu dalam kelayakan usaha agrlbisnis. Faktor lain yang dapat menentukan layak 
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tidaknya usaba dibidang agribisnis adalah dilihat dari efisiensi pemasaran dan sistem 

pemasaran yang efisien. Ada beberapa faktor yang dipakai sebagai clmran efisiensi 

pemasaran, yaitu keuntungan pemasaran, harga yang diterima, tersediannya fasilitas 

fisik pemasaran dan kompetisi pasar. Sistem pemasaran dianggap efisien apabila 

memenuhi dua sym:at, yaitu mampu menyampaikan barang dari petani produsen 

kepada konsumen dengan biaya yang semurah-murabnya dan mampu memberikan 

pembagian harga yang adil dari keselUIUban harga yang dibayarkan oleh konsumen 

akhir kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiaian produksi dan pemasaran 

barang tersebut (Mubyarto, 1986). 

Masalah efisiensi inilah yang menyebabkan pembahaSM terhadap agribisnis 

tetap menarik perbatian. Masalalmya bukan hanya terletak pada aspek produksi, 

pengolahan hasil dan pemasaran saja, tempi juga pengaruh lain. Dengan adanya 

persaingan yang ketal tentang pemasaran hasil pertanian di pasar dunia (Word Markel), 

semakin menuntut peranan kualitas produksi, dan kemampuan menerobos pasar dunia 

menjadi semakin penting, kemampuan mengantisipasi pasar (Markel inleligenl). juga 

menjadi amat penling. Untuk mewujudkan itu, mw bentuk usaba yang skala kecil 

perlu bergabung dalam skala usaba yang lebib besar agar mampu bersaing dipasaran 

global dan intemasional. Untuk ~aga kelangsungan kemampuan menerobos pasar 

ini, mw kontinuitas bahan baku pertanian perlu dijamin, bukan saja pada jumlah 

bahan baku yang diperlukan., tetapi juga kulitas dan konlinuitasnya. 

Peluang pengembangan agribisnis di Indonesia memang memiliki potensi yang 

sangat besar, hanya saja kemampuan sumberdaya petani yang masib sangat teIbatas. 
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Pada umumnya petani di Indonesia masih bersifat tradisional atau petani subsistem 

yang masih sulit dalam menerima perubaban dan mengadopsi teknologi bam. Petani 

subsistem biasanya mengutamakan kepuasaan . Petani yang mudah menerima 

perubaban dan mengadopsi temologi bam kedalam kehidupannya, biasanya disebut 

petani maju atau petani modem. Petani modem biasanya mengutamakan keuntungan 

(benefit) (Soekartawi, 1991). 

Besamya peluang-peluang dalam pengembangan agribisnis di Indonesia udale 

terlepas dan adanya hambatan-hambatan dalam pengembangannya. Secara umum 

hambata!l-hambatan dalam pengembangan 3gribisnis di Indonesia ad'llah sebagai 

berikut ; (I). Pola produksi pada beberapa komoditi pertanian tertentu terletak di lokasi 

yang terperu:ar-pencar, sehingga menyulitkan pembinaan dan tercapainya efisiensi 

pada skala usalta tertentu; (2). Sarana dan prasarana belum memadai, sehingga 

menyulitkan untuk mencapai efisiensi usalta pertanian; (3). Akibat dan lrunmg 

memadainya sarana dan prasarana tersebut, maka biaya transportasi menjadi lebib 

tinggi; (4). Sering dijumpai adanya pemusatan agroindustri yang terpusat di kota-kota 

besar, sehingga nilai bahan baku pertanian menjadi lebih mahal untuk mencapai lokasi 

agribisnis tersebul; (5). Sistem kelembagaan, terutama dipedesaan terasa masih lemah. 

sehingga komodiu seperti ini kunmg mendukung berkembangnya kegiatan agribisnis. 

Telah diuraikan di mas, bahwa perlunya anaiisa pendapatan bagi petani dalam 

mengukur berhasil tidaknya kegiatan usahatani yang dilalrukannya. Namun sebelum 

melakukan ana1isa pendapatan petani terlebih dahulu melihat ada tidaknya peluang 

peningkatan pendapatan sebagai skala prioritas dalam pengernbangan kegiatan usaha 
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agribisnis. Pendapatan dapat dikatakan meningkat, apabila terdapat selisih antara 

penerimaan dengan seluruh biaya (cost) produksi yang dikeluarkan, Soekartawi (1991) 

lanjut Soekartawi, menyatakan bahwa pendapatan bersih llsabatani mengukw- imbalan 

yang diperoleh dari pengeluamn faktor produksi, tenaga kerja, pegelolaan dan modal 

sendiri atall modal pinjaman yang diinvestasikan kerlalam ussbatani. 

Besamya nilai penerimaan dan kecilnya biaya produksi dapat mengindikasikan 

adanya peluang pendapatan Semakin besar nilai penerimaan, maka semakin besar pula 

peluang pendapatan Penerimaan adaJah perkalian antara produksi yang diperoleh 

dengan harga jusI. Pendapat lain. bahwa penerimaan adaJa.lJ. pemasukan sumber dana 

yang berasal dari penjualan barang stall jasa sebagai suatu usaha untuk memperoleh 

labalkeuntungan (Soemita, 1986). 

5, KoDSep PeDingkatan Tanaman Pangan 

Tanaman pangan merupakan sub sektor dari sektorpertanian dalam am luas yan~ 

meliputi juga sub sektor lainnya seperti perkebunan., hortikultura, dan peternakan . Dan 

berbicara mengenai konsep tanaman pangan, maka tak lain adaJah suatu usaha secara 

sistematis dan terencana untuk meningkatkan nilai tambah (valuae added ) 

dalam am luas baik dari segi produksi, pemasaran dan aktifitas penunjang lainnya. 

Mengacu dari kDnsep dasar mengenai peningkatan dari nilai tambah ini , maka 

usaha peningkatan tanaman pangan itu sendiri dapat menggunakan konsep yang di 

kembangkan dalam dunia agribisnis yang pada dasarnya berangkat dari perkembangan 

kondisi pertanian tradisional atall kesuatu sistem pertanian yang bersifllt kDmersiaJ 
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atau berorientasi pada keuntungan pihak-pibak yang mengusahakannya bailc pada sub 

sistem pengoJahannya. 

Dalam dania agribisnis, yang teIjadi fokus perbatiannya adaIah kegiatan yang 

berhubungan dengan usaha yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan pada bidang 

pertanian atau bidang yang berkaitan dengan pertanian. Dengan demikian kegiatan 

agribisnis merupakan sistem yang terintegral secara vertikal, dan sebagai suatu usaha 

yang berorientasi komersiai atan pasar, bisa saja hanya mengerjakan salah satu dati 

komponen &tau segmen dalam sistem kegiatan agribisnis. 

Pemn masyarakat dalmn mewujudkan ketahenan pangan tersebut adaJab seluruh 

komponen masyarakat petani, petemak, nelayan yang umumnya berskala kecil dan 

para pengusaha agribisnis pangan. Pemn pemerintah dalam hal ini adalah fasilitas 

untuk menciptakan kondisi kondusif agar lingkungan usaha mendukung tumbuh 

kembangnya agribisnis dan industri pangan dan meningkatkan keberdayaan 

masyarakat agar mampu mengenali permasalahan, potensi, peluang, dan cara 

pemanfaatannya sehingga mampu menoiong dirinya sendiri dalam mewujudkan 

ketahanan pangan rumah tangga secara berkelanjutan. 

Mennrut Saragih (2004) bahwa : orientasi pembangunan ketahanan pangan tidak 

dapat dilepaskan dati perubahan lingkungan strategi global. Perubahan lingkungan 

strategis global telah mengarah kepada semakin terbukannya dan menyatunya pasar 

domestik dengan pasar intemasionai, diterapkannya mekaninisme pasar. Keterbukaan 

ekonomi dan perdagangan global tersebut menuntut kim untuk memperbatikan 

petkembangan perdagangan sebagai bagian pengolahan kebijakan pangan nasional, 
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Indonesia mempunyai keunggulan komperatif sebagai negara agraris dan maritim, 

yang merupakan potensi sumber pangan yang sangat besar. keunggulan komperatif 

tersebut mempakan fundamental perekonomian yang perlu e1idayagunakan melalui 

pembangunan ekonomi sehingga menjadi keunggulan bersaing dengan begitu 

perekonomian yang dikembangkan eli Indonesia memi1iki landasan yang kuat pada 

sumber daya domestik berkelanjutan memiliki kemampuan bersaing seI1a berdaya 

guns bagi seluruh rakyat. 

Mengacu pada keterbukaan ekonomi dan perdangangan global, Arsyad dalam 

Sukarlawi (200 1). mendefinisikan agribisnis sebagai suatu kesabJan kegiatan usaha 

yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mala rantai pengolaban basil dan 

pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas. Yang dimaksud 

dengan pertanian luas adalah kegiatan usaha yang umumnya kegiatan pertanian dan 

kegiatan usaha yang di tunjang oleh kegiatan pertanian. 

Damiri dalam Masyuri (1994) mengemukakan bahwa : sebagai suatu sistem 

agribisnis teIdiri dari sub sistem sehagai berikut : 

1. 	 Sub sistem ioput produksi pertanian yang meliputi usaha pengadaan pupuk., 

pestisida, bibit, dan alat pertanian. 

2. 	 Sub sistem produksi pertanian yang meliputi kegiatan pertanian tanaman 

panganan. 

3. 	 Sub sistem pengo1aban basil-basil pertanian yang meliputi penanganan pasca 

paDen ditingkat petani sampai pengolaban basil pertanian. 
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4. 	 Sub sistem pemasaran yang meliputi basil-basil penanian dan basil olahannya 

termasuk pemasaran pupuk dan lain-lain. 

5. 	 Sub sistem peI1Wljang yang meliputi kegiatan konsultasi pelatihan dan 

penyuluban, kredit usaha, transportasi dan pengembangan riset. 

Dari pengertian dan ulasan tersebut, mak.a dapat di k.emllkakan bahwa kDnsep 

peningJeatan penanian tanaman pangan adalah identik dengan konsep agribisnis 

dipandang dari pendek.atan proses, pelaku (stake-holder) maupun dari sudut pandang 

kDmoditi atau bahan baku dan pera1atan pemmjang yang ada di sek.itar lingJomgan 

sek.tor penanian tanaman pangan. 

Jika dik.lasifikasikan, mak.a yang meliputi usaha peningkatan mnaman pangan 

adaIah sebagai berilrut ; 

1) Sub - sistem input yang meliputi pengadaan komoditi berik.ut ; 

- Benih amu bibit bermutu 

- Pupuk organik maupWl anorganik. 

- Pestisida 

- Pera1atan dan mesin pengolah basil penanian 

2) 	Sub - sistem produksi pertanian yang meliputi kDmoditi sebagai berik.ut ; 

-Padi 

- JagWlg 

-Kedelai 

- K.acang tanah 

- Ubi kayu 
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- Kacang hijau 


- Ubijalar 


- Sorgum 


3) Sub-sistem pengolOOan yang meliputi kegiatan sebagai berikut : 

- Pembuatan tepung singkong 

- Pembuatan tabu dan tempe 

- Pembuatan tape 

4) 	Sub-sistem pemasaran komoditi yang meliputi kegiatan berikut : 

- Pembelian oleh ped:lgang pengnmpul 

- Pembelian oleh pedagang pengencer 

- Pembelian oleh pedagang besar 

5) 	 Sub-sistem jasa penunjang yang meliputi kegiaran berikut ; 

- Penyuluhan 

- KraUt usaha !ani 

- T nmsportasi 

Komoditi atau basil pertanian tanaman pangan adalOO komoditi pertanian 

sebagai penghasil karbohidrat sumber makanan pokok seperti padi, jagung, ubi kayu, 

dan paIawija (kedelai, kacang hijau, kacang tanah, dan dibedakan dengan 

menghasilkan buah, sayuran, bunga hias, rempah-rempOO dan bOOan bako jarnu. 

Hortikultura dengan penghasil tanaman pangan karbohidrat metniliki perbedaan paLla 

cam budidaya, lokasi o1ahan, sifat olahan dan besarnya masukan modal yang 
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diperlukan per satuan lUllS laban, serta besamya tenaga kerja yang diperlukan per 

satuan lUllS laban, 

6. Wawasan Pembangunan Perianian Berkelanjutan 

Sebenarnya sumberdaya dasar sistem pertanian (secara luas) palla umumnya 

dicirikan oleb sifat dapat pulih kembali (renewabilt), sehingga andaikata dalam 

pengelolaannya terutama yang berkaitan dengan sistem pemanen dan penanamanya 

dilakukan dengan memperbitungkan kemampuan daya regenerasioya, akan 

mempunyai peluangbesar yang mengarah kepada sistem pertanian yang berkelanjutan. 

Karenanya jika aktifitas pertanian diupayakan sef:atlI hati--bati dan bersunggub-

sungguh dalam sistem pengelolaannya, sumberdaya tersebut dapat diusahan untuk 

mencapai tingkat keberlanjutan (sustamabilify) seperti yang diinginkan. Sitem 

pertanian juga secara alarniab (fisik-biologik) m.enunjukan akan sifat keterkaitan 

antata sub-sistem yang membentuknya secara keseluruhan (mulai dari bagjan hulu, 

tengah, hilir sampai kelaut), sehingga di dalam sistem pengelolaanya memerlukan 

pertimbangan keterkaiatan satu sarna lain antata subsistem--subsistem yang 

bersangkutan secara terintegrasi. Keperluan akan pertimbangan pengelolaan secara 

keterpaduan tersebut yang diarahkan kepada tujuan-tujan yang bersifat serbaguna ( 

multiple use of resources ) pada sistem-sistem pertanian sangat diperlukan, karena 

sifat sumberdaya alarn dilokasi yang beriklirn tropis dan negara kepulauan seperti di 

Indonesia, palla umumnya bersifat IlIW!IIl. Oleb karena itu, sistem pengelolaan yang 

terintegrasi dan serbaguna diharapkan akan dapat mengatasi kerawanan tersebut dan 

sekaligus dapat menjamin sifat keberlanjutan sistem pertanian yang bersangkutan, 
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DaJam praktek budidaya di bidang pertanian secarn luas untuk mencapai 

tingkatan keberlanjutan seperti diatas, sebenamya telah lama dilaksanakan di Indonsia 

dengan berbagai kearifan yang rasionaJ yang diturunkan oleh nenek moyang leita. 

Pembangunan pematang-pematang pada laban persawahan dan sistem teras di laban 

kering sebenamya merupakan pencerminan dari usaha untuk melakukan carn 

konservasi laban yang paling baik. Demikian juga tidak sedikit tatanan kelembagaan 

yang dikaitkan dengan adat istiadat setempat yang berkaitan dengan pemungutan basil, 

telah mampu dalam mengatur pemanenan sumber daya aJam liar diberbagai daerah

daerah. I'e!lgaturan sistem pengelolaan ter;ebut yang telah lama dikenaJ dan telah 

melembaga serra di taati oleb masyamkatnya. Kelembagaan seperti yang di sebut SAS! 

yang terdapat di wilayah perairan Indonesia Bagian Timur (IBn dengan segaJa 

pengaturan hak-bak dan kewajibannya, umpamanya telah lama dapat mengatur 

penentuan siapa yang dapat melalrukan dan penentuan banyaknya panen dengan 

pengaturan izin menurut musim-musim tertentu untuk pemanen sumberdaya perairan 

disana. Kelembagaan ini telah diatur oleb adat setempat yang pada dasamya mencoba 

menyesnaikan banyaknya pengambilan panen dengan memperhitungkan kemampuan 

daya xegenerasi sumberdaya yang bersangkutan. Didalam sistem kelembagaan adat ini 

terbndung sistem insentif ekonomi yang rasionaJ, yang menyangkut pengaturan 

distribusi man&at serta maslahat (bagi yang mentaati dan kemudaratan (hemps sanksi 

bagi yang me!anggamya) telah lama dira.'JaI<an manfaatnya oleb masyarakat setempat. 

Karenanya aturan adat tersebut dan pengaJaman jangka waktu yang lama secara umum 

telah memberi manfaat kepada masyarakat. Oleh karena itu, kelembagaan tersebut 
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telah mencapai keseimbangan jangka panjang, sehingga di taati dan dihormati oleb 

selumh warga masyarakatnya. 

Negara Indonesia yang terdiri dari negara kepulauan, ditinjau dari kestabilan 

ekosistem secara keselumhan relatif mempunyai kerawanau yang lebih besar jika di 

bandingkan dengan negara yang terletak disalah satu benua, kerawanau tersebut baik 

terletak dari ukuran puJau yang relatif keeil, terutama untuJc puJatrpulau di wilayah 

Indonesia Bagian Tnnur yang secara geografis terpisah dari landasan kontinen eurasia, 

ditambah bentuJc fisiografisnya kurang menguntungkan. Pulau kecil-kecil seperti yang 

tersebar di kepuJauan Maluku meropakan puJau-puJau yang terlepas dari masa beuua 

yang mempunyai proses evolusi sccara endemik dan mempunyai keragamau jenis-

jenis biologi (biodiversity) yang lebih miskin, sehingga apabila didalam pulau yang 

bersangkutan terjadi perubahan besar (exogenous shock) sebagai akihat dampak suatu 

aktifitas pembangunan pertanian yang tidak dilakukan secara cennat, maka cenderung 

tindalrnn tersebut ak.an mengarah kepada kerusak:an yang mungkin bersifat tidak puIih 

kembali (irreversible). 

Perubahan--j)erubahan tersebut telah memperlihatkau gejaJa-gejala yang 

menghawatirkan terbadap keadaan sumberdaya aJam yang menjadi unsur-unsur 

penduknng kehidupan semua mahluk hidup yang saling berkaitan dengan kepentingan 

manusia sekarang dan generasi sekarang. karena jllmlabnya semakin menyusut, juga 

kualitasnya menjadi semakin menurun. Oleh karena itu, terjadilah perubahan

perubahan mendasar yang ~adi faktor pendorong bagi para pemikir di bidang 

ekonomi dan pertanian untuJc mencari suatu paradigma sistem pertanian (model dasar 
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kerangka berfikir pengembangan pertanian) yang barn, yang dapat lebih memabami 

persoaJan yang dihadapi, agar dapat menjurus kepada kemampuan pemecahan 

persoalan ke arab yang lebih baik. Kan:na cara-cara berfikir pakar ekonomi dan 

pertanian menyadarXan diri pada sistem ekonomi pasar 

Cam tradisional selama ini Icbih banyak dilalrukan karena adanya cam 

pandang yang sempit dan terlalu menyederbanakan persoalan-persoalan yang 

dibadapi. Cam berpiJrir demikian tidak dapat digunakan secam bermanfaat dalam 

mengbadapi perkembangan kebidupan perekonomian pertanian secam lnas yang 

semakin kompleks dimasa 'iCkamng dan yang alum datang. 

DemikiaTl babwa keadaan sumberdaya alam yang menjadi unsur-unsur 

lingkungan bidup tersebut sekamng telab dipandang sangat berkaitan erat dengan 

upaya--upaya yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan dalam pembangunan 

karena pada dasamya menentukan tingkat kesejahteraan masyarak:atnya 

Jib dalam pembangunan terlalu menekankan kepada upaya mrtuk mengejar 

pertumbuban ekonomi tanpa/kurang memperbituugkan dampaknya terltadap tingkat 

dan kualitas sumber daya lingkungan bidup, maka hal tersebut dapat merusak tujuan 

pembangunan itu sendiri terutama dalam jangka panjang, karena ketersediaan 

sumberdaya alam dan lingkungan bidup yang baik jibdibiarkan akan terancam. 

Metode pemildran barn mengenai konsepsi pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan karena masih tetap menyadari tentang pentingnya pertumbuban 

ekonomi. Tetapi pendapat ini sangat berlainan dengan pemabaman konsep 

pembangunan yang sebelumnya yang menggunakan pemildran ekonomi secara sempit. 
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Pemikiran barn ini terutama menaruh perhatian besar yang menyangkut tentang 

pentingnya kesadaran terhadap perlunya peme\iharaan sumber daya alam yang jumlah 

dan semaIdn menyusut persediaanya. Oleh karena itu, di dalam earn herpikir juga ini 

memerlukan dibinanya sikap yang dapat menghargai pengalaman dan kearifan yang 

diperoleh dari nenek moyang kita dalam melestarikan sumberdaya aJam, sehingga earn 

ekspoloitasinya perlu menerapkan teknologi yang bukan hanya menguntungkan secara 

ekonomi individual, tetapi juga harus meningkat pemanfaatannya secara luas dan 

meningkat akan keterbatasan daya regenerasinya serta dampaknya kepada masyarakat. 

Dalam kt}nteks regional, kerangka herpikir pembangunan pertanian 

berlceJanjutan memerlukan adanya pandangan terbadap perlunya menciptakan sistem 

pengeloJaan secara regionalisasi dan desentralisasi dalam pengambilan keputusan 

pada tingkat masyarakat. 

7. PeningkataD Sektor PertaDian Tanaman Pangan. 

Ada em.pat kegiatan pokok yang di sebutkan sebagai wacana analisa 

peningkatan sektor pertanian tanaman pangan dalam rangka otonomi daerah, yaitu 

sebagai berikut : 

1. 	 Otonomi daerah yang merupakan implementasi dari konsep desentralisasi 

kewenangan pusat ke daerah, akan memberikan dampak yang luas dari segi 

perekonomian daerah. Dengan pela.ksanaan otonomi daerah secara luas mata 

dibarapkan akan terjadi penyebaran kegiatan perekonomian yang lebih merata di 

seluruh daerah dan tumbuhnya potensi ekonomi barn di daerah. Berbagai 

peraturan perundangan dan kebijakan operasioual yang ber:kenan dengan otunomi 
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daerah yang merupak.an npaya pemerintah pusat Wltuk mendislribusikan 

pembangooan dan kewenangan pengeJolaan. KbIlSUS Wltuk peningkatan tanaman 

pangan, maka dibutubkan adanya dukWlgan peraturan penmdangan yang 

mengatur kebijakan peni.ngkatan tanaman pangan sebingga sektor ini mampn 

mengerakan perekonomian daerah secara positif dan signifikan. 

2. 	 Di samping itu, konsekuwensi pelaksanaan otonomi daerah ikatan tanggung jawab 

kepada daerah secara lebm profesiooal dalam peningkatan peran masyarakat Wltuk 

bersama Wltuk mampu menggaJi semua potensi sumberdaya yang tersedia di 

daemhnya semaksimal moogkin Wltl1k kesejahteraan masyarakat dengan demikian 

pada akhimya pemerintah daerah bersama-sama dengan masyarakat akan Jebih 

mampn membiayai jalanya roda pemerintah daerah serta pembangunan sarana dan 

prasarana publik semaksimal mungkin di daerah yang bersanglrutan. Konsekuensi 

daTi wacana ini adAlah tanggoog jawa semua pihak (stakeholder) yang ada di 

daerah Wltuk bersama-sama menggali potensi pertanian tanaman pangan ~adi 

sektor yang mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian 

daerah, peningkatan pendapatan masyarakat dan ketersediaan bahan pangan bagi 

wilayah lokal dan wilayah sekitarnya. 

Dengan adanya otonomi dalam am Juas, maka diharapkan pemerintah daerah 

menjadi regulator yang adiI, fasilitator dan motifator yang handa!, sehingga tercipta 

sinergi yang lebm besar antara pemerintah daerah dan masyarakat alan antara 

komponen masyarakat Wltuk berfungsi sebagai "agen ofdevelopment' yang tanggub 

bagi penyelenggaraan pembangooan. Sektor pertanian tanaman pangan akan berhasil 
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dikelola jika terdapat sinergi yang kuat di antara para pelaku (stakehoIlkr) dengan 

menampilkan keunggulan masing-masing dalam berlwlaborasi mengembangbn 

sektor pertanian tanaman pangan. 

Melalui otooomi daerah maka diharapkan secara nasional maupun regional, 

pemerintah dan masyarakat dan khususnya pihak swasta mampu mengoptimalisasi 

seluruh potensi sumberdaya yang IDCr\iadi suatu usaba yang mandiri dan unggul, 

sebingga akan mampu dan siap untuk berkompetisi di era pasar bebas dan pada 

lingkungan giobalisasi. Orientasi pasar global perlu dipikirkan melalui peningkatmt 

produk pertanian tanaman pangan agar mampu bersaing dengan produk pertanian 

yang datang dan luar, baik dan segi kualitas maupun kuantitas yang diproduksi. 

Sebagaimana yang telah dikemllkakan pada bagian pengertian dan konsep 

peuingkabm tanaman pangan bahwa ada lima subsistem yang saling berkaitan dan 

berhubungan satu sarna lain sebagai satu sistem yaitu sistem input produksi, subsistem 

produksi, subsistem pengolahan basil, subsistem pemasaran. dan subsistem 

penunjang. masing-masing subsistem ini terdapat para pelalru. Stakeho/lkr yang 

berdiri sendiri maupun yang memiliki kegiatan pada beberapa subsistem yang ada. 

Identifikasi bagi para pelaku (stekehoIlkr) pada kegiatan peningkatan tanaman 

pangan secara keseluruban adalah sebagai berikut ; 

1. 	 Untuk subsistem input produksi meliputi pahrlk dan penyalur pupuk, penyalur 

pestisida. pembuat dan penyalur bibit, serta dan penyalur aIat-ai.at mesin pertanian. 

2. 	 Untuk subsistem produksi meliputi para petani atau pengusaba agribisuis skala 

besar. 
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3. Untuk subsistem pengolahan meliputi para petani dan para pebisnis atau 

industriawan yang mengolah basil pertanian tanaman pangan ini menjadi bahan 

makanan siap sajL 

4. 	 Untuk subsistem pemasaran meliputi baik untuk subsistem input produksi yaitu ( 

distributor) pupuk, pestisida dan alat alat mesin pertanian, maupun subsistem 

produksi terbadap basil-hasil pertanian yang umumnya diIalcukan oleb para petani, 

kopemsi atau distributor penampung basil pertanian. 

5. 	 Untuk subsistem penunjang meliputi para penyulub dan dinas pertanian tanamau 

pangan, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) yang 

menyalUIkan kredit usaba tani, para pemiJik truk angkutan basil pertanian, dan para 

periset dati laboratorium atau badan riset pertanian dati perguruan tinggi. 

Untuk tujuan penelitian ini maka banya para pelairu (stakeholder) yang berada 

di Kabupaten Buton stall para pelairu yang memilild kaitan langsung atau memiliki 

relevansi kaitan langsung yang akan diikut sertakan sebagai unit anaIisis atau nata 

sumber dalam penelitian ini dalam rangka menemukan strategi yang tepat dan bandal 

untuk menigkatkan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton. Jadi para 

pelaku stau stakeholder yang akan dilibatkan dalam penelitian ini adaIah para petani 

yang berada pada bampir semua subsistem yang ada, anggota organisasi Dinas 

Pertanian Tauaman Pangan, pemilik toko, pengurus koperasi, dan para pebisnis basil 

pertanian tannaman pangan dan pengunaanya disesuaikan dengan ~uan analisa dan 

kelengkapan data yang dimiliki. 
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Untuk menemukan suategi yang tepat dan handal, maka akan dilaIrukan analisa 

dengan mengS'makan teknik daIam IIllIIIlUeman stJ:ategik dengan mengelaborasi v'.si 

dan misi yang dimiliki daerah pemerintah Kabupaten Buton daIam upaya penigkatlm 

selctor pertanian tanaman pangan. Dan juga menganalisis faktor-faktor yang relevan 

sebagai faktor eksterruiI dan internal dalam suatu sistem lingkungan yang saling 

pengaruh mempengaruhi terbadap kinerja peningJcgtan pertanian tanaman pangan 

Kabupaten Buton. Temuan-temuan yang akan diperoJeh berada dalam suatu kerangka 

anaJisa dengan menggtmakan metode manajemen strategik terutama teknik analisa 

data dengan rnenggllnakan analisa matriks SWOT (strenght, weakness, opportunity, 

dan threw). 

8. Pengertian dan Penerapan Manajemen Strategik 

Berbicara mengenai suategi, maka akan terbayang dalam pemikiran kita adalah 

upaya untuk memenangkan suatu pertempuran atau peperangan yang dibadapi. 

Bagaimana menggunakan dan mengaJokasilmn kekuatan yang dimiliki secara tepat dan 

dalam waktu yang tepat pula untuk memukul mundur Iawan dan berupaya 

memenangkan peperangan secara keseJuruhan. 

Konsep strategi ini pula berkembang dalam kanca persaingan bisnis yang 

dilakukan untuk memenangkan dan menguasai pasar yang ada. Bagaimana membuat 

dan menciptalmn produk suatu ungguJan. sehingga mmnpu menguasai pasar secara 

baik dan berkesinambungan. Hal ini dapat dicapai, hanya apahila suatu pemsahan atan 

organisasi secara tepat memiJiki strategi, baik pada proses produksi, pengemasan, 

promosi, distribusi, dan peJayanan yang baik, bagi para pelangganya. 
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Strategi juga dikenal dalam proses penyelenggaraan pembangunan yang 

biasanya di lakukan oleh birokrasi pemerintah, baik di tingkat pusat maupun di tingkat 

daerah. Strategi ini bertujuan lBltuk memaksirnalkan basil yang akan dieapai dalam 

satu program pembangurum, sebagai akihat keterbatasan sumberdaya yang ada, dengan 

cam mengoprima1kan dan mengalokasikan secara tepat sumber daya tersebut. Kata 

strategis seeara etimilogis berasal dari bahasa Yunani " strategos ", yaitu dari akar kata 

" stratos " yang berarti militer, dan akar kata " manage" yang artinya memimpin. Jadi 

pengertian strategi pada konteks awal, dapat diartlkan sebagai "genera/ship" atau 

sesuatu yang dikerjakan oleh para Jendera1 atau peraneang militer dalam membuat 

rencana untuk menaklukan musuh dan memenangkan peperangan. Dalam 

perkembangan selanjutnya terminologi dan konsep strategi digunakan secara luas, bait 

di kalangan bisnis maupun di Jcalangan birokrasi pemerintah, termasuk LSM (Lembaga 

Swadaya Masyarakat) dalam melaksanakan program atau kegiatau pembangunan yang 

terencana dengan baik. 

Penerapan strategi yang diinginkan oleh kalangan bisnis maupun kalangan 

penyelenggara pembangunan (pemerintah maupun LSM), pada perkembangannya 

dikemas dalam suatu metode yang saat ini dikenal luas yaitu manajemen strategis. 

Pengintegrasian terminologi strategi dan manajemen, sesungguhnya merupakan 

konsekuensi logis dari upaya untuk mencapai keberbasilan suatu program dengan 

menerapkan fimgsi~fungsi secara utuh, baik perencanaan, pengorganisasian, 

pembimbingan (kepemimpinan, pengawasan dan pengenvaluasian kembali). 
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Menurut Salusu (2008), strategi adaIah suatu seni menggunakan kecakapan 

dan sumber daya suatu organisasi WltUk mencapai sasamnnya melalui bubnngan yang 

efektif dengan lingknngan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Dalam dunia 

bisnis strategi Bering digllnakan untuk menunjuk pada tindakan khusus yang dipakai 

oleh seorang manajer guna mengimbangi tindakan potensial yang diperkirakan akan 

muncul dan pesaing-pesaingnya. 

Bryson (2003), strategi sebagai pola ~ kebijakan, program, tindakan, 

keputusan, a.ta.u a10kasi sumber daya yang mendefinisikan bagaimana organisasi ito, 

apa yang dikeIjAkan organisasi, dan mengapa organisasi melakukannya. 

Sementara ito, Qudmt (2007) menjelaskan tahap-tahap manajemen stmtegik 

yaitu: 

1) Proses manajemen strategik terdiri dan tiga tahapan. Formulasi strategi meliputi 

mengembangkan visi dan misi, mengidentifIkasi peluang-peluang dan aneaman

ancaman dan luar organisasi, menentukan keJruatan...kelruatan dan kelemaban

kelemaban dan dalam organisasi, menetapkan tujuan-tujuan (sasaran-sasaran) 

jangka panjang, mengbasilkan strategi-strategi a1tematif, dan memilih strategi

strategi tertentu WltUk dijalankan, 

2) Penerapan strategi menghendakj organisasi supaya menetapkan sasaran-sasaran per 

tahun, menetapkan kebijakan-kebijakan, memotivasi karyawan dan 

mengalokasikan, pengimplementasian strategi mencak.up membangun suatu 

budaya yang mendukung strategi, menciptakan sebuah struktur organisasi yang 

efektif, mengarahkan kembali usaha-usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, 
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mengembangkan dan mengglmakan sistem informasi dan menghubungkan 

kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi. 

3) 	 Penilaian strategi merupakan tahap akhir dalam manajemen strategik. Parallllllllijer 

berusaba keras mengetahui kapan strategi tertentu tidak berjalan dengan bail<, 

peui1aian strategi merupakan alat utama untuk memperoleh informasi ini. 

Menurut Nawawi (2000: 147-148) bahwa : menginventarisir 4 (empat) dari 

manajemen strategik sebagai berikut; 

l. 	 Manajemen strategik ada1ab proses atan rangkaian kegiatan atan pengambilan 

keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh., disertai po:metapan dan cam 

pelaksanaanya yang dibuat oleh manajemen puncak dan implementasikan oleh 

seluruh jajaran didalam suatu orgauisasi, untuk meru:apai tujuannya. 

2. 	 Manajemen strategik adalah usaha manajerial menumbuh kembangkan kekuatan 

organisasi untuk mengespoloitasi peluang yang muncul guna mencapai tujuannya 

yang telah ditetapkan sesuai dengan ruisi yang telab ditentukannya. 

3. 	 Manajamen strategik adalab suatu keputusan dan tindakan yang mengarah pada 

suatu pengembangan suatu strategi atau strategi-strategi yang aktif untuk 

membantumencapai tujuan organisasi. 

4. 	 Manajemen strategik adalah perencanaan berskala besar (perencanaan strategik) 

yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh (visi) dan di tetapkan 

sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan 

prinsipil). 
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Penerapan manajemen strategik pada level organisasi mikro, pada dasamya 

dapat juga diglmakan untuk ana1isa mencari strategi yang tepat dalam program 

pembangJIDan yang akan dilaksanakan. Teknik ana1isa dalam manajemen strategik 

amat relevan dipakai untuk mengana1isis prospek dan performance pengembangan 

sektor pertanian tanaman pangan Kabupaten Buton. Melalui komponen anaIisa yang 

dipunyai oleh manajemen strategik, maka akan diperoleh visi dan misi yang tepat 

untuk Kabupaten Buton daIam usaha mengembangkan sektor pertanian tanaman 

pangan di seluruh wilayah Kabupaten Buton yang betpotensi. 

Stmtegi pengembangan ini dipemleh melalui ana1isa faktor lingkungan internal 

dan ekstemal untuk menemukan dan mengidentitikasikan isu atau fak:tor strategis 

sebagai temuan yang dapat dipergunakan dalam menentukan masa depan 

pengembangan sektor pertanian ilmaman pangan di Kabupaten Buton. 

Konsep atau kerangka berpikir manajemen strategik berupaya mencari jalan 

keluar bagi institusi atau organisasi untuk beradaptasi kembali teIbadap perubahan dan 

tantangan lingkungan melalui pencarian isu atau fabor strategis dengan mengJmakan 

teknik--teknik majanemen, agar kemajuan dapat dipertahankan dengan kinerja yang 

semakin optimal. 

Siagian (2004), tenri manajemen stratejik mengatakan bahwa faktor-faktor 

lingkungan yang berpengaruh pada suatau organisasi dapatdikategorikan pada dua 

kategori utama, yaitu faktor-faktor ekstemal yang jauh atau lingkungan umum meliputi 

faktor-faktor ekooomi, politik., sosial, teknologi, dan industri dan faktor-faktor 
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ekstemal yang debt atau iingkungan industri meiiputi pesaing. penyandang dana, 

pasaran tenaga kerja, pemasok, dan pelanggan. 

Nawawi (2001 : 183 -186) berpendapat bahwa institusi atau organisasi akan 

menjadi dinamis dalam berproses atau beraktifitas karena: 

I. 	Mampu menjadi pengendali dalam mempergUDakan semua sumber daya yang 

dimiliki secara terpadu dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen secara 

efisien dan efektif. 

2. 	 PeneIapIIIl manajemen strategi dapat dilakukan dengan memilih dan menetapkan 

strategi sebagai pendekatan yang logis, rasional, dan sistematik sebagai acuan 

dalam perumusan dan pelak."""aannya. 

3. 	 Berfimgsi sebagai sarana dalam mengkomnnikasikan gagasan, kreatifitas, prakarsa, 

inovasi dan informasi ba:ru, serta cam merespon perubahan Iingkungan yang ada. 

4. 	 Mampu meodorong semua pihak (stakeholder) yang ada untuk ikut serta dan 

terlibat sesuai dengan wewenang dan posisi yang dimilikiI\ya. 

5. 	 Menuntut semua pihak yang ada atau terlibat untuk ikut berpartisipasi secara penuh 

terhadap keberhasilan yang ingin dicapai. 

Jadi ~emen strategis memberikan gambaran k.epada pengambil k.eputusan 

mengenai bagaimana suatu institusi dapat digerakan untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan visi dan misi yang diembannya dengan mengelolah secara efektif faktor-faktor 

strategis yang ada. 

Untuk menempkan teknik manajemen strategik secara baik dan berhasil 

menurut Bryson (2003). hams dipertimbangkan 8 (delapan) ianp pokok yaitu: 
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1. Kesepakatan awal terbadap suatu proses manajemen strategik. Untuk itu perlu di 

1akukan negosiasi dengan pora pernbuat keputusan (decision maker) agar di 

perloleh dukungan dan komitmen dalam implentusinnya kemudian. 

2. 	 Mengidentifikasi yang ada, bail yang bersifat formal maupun informal seclU'll 

jelas dan transparan, karena mandat merupakan bagian yang tidak terpisabkan dari 

keberadaan suatu institusi. 

3. 	 Memperjelas misi dan nilai-nilai institusi karena posisinya penting sebagai tujuan 

bagi kebutuhan sosial ataupolitik yang akan diraih. 

4. 	 Menilai lingk-.mgan ekstemal yang menyagkut peluang dan ancaman yang ada. 

Faktor-falctor yang terkait dengan lingkungan ekstemal ini adaIah meliputi politik, 

ekonomi, sosial dan teknologi. 

5. 	 Menilai lingkungan internal yang berhubungan dengan kekuatan yang dimiliki 

maupun keJemahan yang ada. Dalam hal ini institusi dapat memonitori sebagai 

sumber daya sebagai input, strategis saat ini sebagai konversi. dan kineIja yang 

diperoleh sebagai amput 

6. 	 Mengidentifikasi isu strategis yang dibadapi organisasi. antill'll lain yang 

menyangk:ut tujuan, earn, falsafuh, lokasi. ketepatan waktu, pihak --pihak 

(stakeholder) yang mendapat keuntungan atau mengalami kerugian jika strategi 

bam diimplementusikan. 

7. 	 Merumuskan strategi bam dan tepat untuk mengelola isu-isu strategi yang ada dan 

muncu1 kemudian . 

8. 	 Membangun suatu visi institusi yang tepat untuk IJl8.!lIl yang akan datang 
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9. Visi dan Misi 

Ada dua hal yang hams diperbatikan dalam merumuskan strategi barn secara 

tepat adalah sebagai berikut : 

a. Visi 

Suatu Ireadaan atau kondisi masa depan yang diinginkan diwujudkan yang 

berfungsi sebagai penggalang harapan dan semangat untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan dimasa yang akan datang. Gambaran ke depan ini hams mampu mengarahkan 

dan menjadi inspirasi pihak-pihak yang berkepentingan untuk berupaya mewujudkan 

keinginan masa depan itu. 

Jadi visi merupakan pandangan dan cata-cita yang ingin diJ:aih untuk waktu 

yang akan datang dan berfungsi sebagai pedoman bagi arab pengembangan suatu 

daerah III masa mendatang. 

b. Misi 

Misi pada hakekatnya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai oleh suatu institusi. Tujuan organisasi menjadi pedoman apa yang hams 

dilakukan suatu institusi sebagai suatu prioritas dan bagaimana menggunakan sumber 

daya secara tepat. Suatu misi mengandung serangkaian tindakan yang lebih nyata atau 

suatu yang hams diemban untuk pencapaian visi. 
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10. ABatis. Lingkungan Srategi 

a. LingkDagao internal 

Analisa lingkungan internal adalah analisa yang dilakukan pada level internal 

organisasi dalam mngka menilai kekuatan (strength) dan kelemahan yang dimiliki 

organisasi. Dengan demikian proses analisa lingkungan intemai merupakan proses 

yang sangat penting dan hams dilakukan, karena dengan analisa lingkungan internal 

maka akan diketahui kekuatan dan kelemahan yang ada dan selanjutnya berguna untuk 

mengetahui isu-isu strategi. Adapun yang tercakup dalam lingkungan internal adalah 

faktor sumberdaya, strategi yang digunakan dan faktor killetjauya. 

b. Lingl.'1IDgaD Eksternal 

Analisa lingkungan ekstemal adalah falctor-falctor yang mengekspresikan diri 

sebagai kekuatan atau kelemahan yang berada di luar organisasi, dan memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu organisasi secara paksa dan pada akhirnya 

memberikan dampak pengaruh timbal baIik antara organisasi dan lingkungan tersebut. 

Pada hakekatnya lingkungan ekstemal mengandung dna aspek yaitu peluang dan 

ancaman. Lingkungan ekstemal suatu institusi atau organisasi memiliki peogaruh yang 

kuat terbadap pencapaian misi yang disepakati. Pengaruhnya yang cukup kuat ini 

menyebabkan perlunya perllatian yang serius terbadap dimensi yang terk.andung 

didalamnya, meskipun berada diluar organlsasi. Adapun fiUctor-fuktnr yang tercakup 

dalam fuktnr ekstemal tersebut adalah ; aspek politik, ekonomi, sosial, dan tekno\ogi. 
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11. ldentifikasi isu Strategi 

Isu strat!:gi berdasarkan pengcrtiannya adalah lronflik satu jenis atau lamyll. 

Konflik bisa teljadi pada ara tujuan, cam, prinsip, lobsi, waktu dan kelompok

kelompok yang memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian akihat dampak atau 

basil dari pencacah isu tersebut. Untuk memunculkan dan memecahkan isn secara 

efektif, institusi atau organisasi harus dipersiapkan untuk menghadapi kem'mgldnan 

akan terjadinya konfl.ik yang biasanya tidak dapat dihindari. 

Untuk menyeleksi dan memilih isu strategik secara tepat, maka dapat digunakan 

5 tcknik analisa (Nawawi, H. Hadari : 175 176) sebagai berikut : 

1. 	 Teknik matriks faktor internal dan ekstemal (The internal And lfuernal Faktor 

Matriks), yang dilakukan dengan analisa dan evaluasi untuk mengetaltui 

kelemahan dan kekuatan serta mengkaji peluang dan hambatan yang di hadapi 

dalam melaksanakan suatu !Disi, baik yang bersumber dari fak:tor dalam maupun 

dari luar institusi. 

2. 	 Teknik matriks profit kompetitif(The Competetive Profile Matrib) yang dilakukan 

dengan mengidentifikasi faktor kekuatan dan kelemahan institusi yang sejenis, 

agar dapat diadaptasi atau digunakan strateginYII. 

3. 	 Teknik m.atriks memperIruat dan megevaluasi posisi (The Strength Position And 

Evaluation Matriks). yang dilakukan dengan mencocokan kemampuan sumber 

daya internal yang dimiliki untuk memperkuat posisi dengan peluang ada dan 

mengatasi atau mengbindari resiko faktor ekstemal. 
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4. 	 Teknik matriks dati kelompok konsultan Boston (The Boston Consulting Group 

Mwiks) dilalrukan dengan menetapkan strategi yang berbeda-beda untuk setiap 

biro stau bidang sebagai unit stau satuan keIja. 

5. 	 Teknik matriks strategi induk (The Grand Strafegi Matriks) yang dilalrukan dengan 

menetapkan posisi yang kompetitif diukur dati tingkat keunggulan atau 

keberhasiJan maksimum yang dapat dicapai. 

B. Kenmgka Berpikir 

Kekuatan dati aspek. sumberdaya yang dimiliki oleh Dinas Pert.anian 

Kabupaten Buton aaalah luas lahlm yang memadai, Sllategi dinas tanaman pangan 

melslui peningkatan produktivitas basil tanaman pangan dan intensifikasi komoditas, 

perluasan an:aI tanam 

Kelemaban sumberdaya yang ada di Dinas Pertanian Kabupaten Buton nampak 

masib banyak laban kermg yang belum tergarap karena kondisi slam yang tandus, 

keadaan sarana dan ptlIS8l'III1a penunjang seperti jalan yang hams ditingkatkan lagi 

kualitas dan paqjang jaIan menuju sentraI produksi pertanian, kurangnya koordinasi 

antar instansi lain dalam memberdayakan para petani untuk mengembangkan komoditi 

unggulan yang ada di Kabupaten Buton, dana yang terbatas, kurangnya interaksi antara 

para penyuluh lapangan dengan para petani untuk pengembangan komnditi unggulan. 

Peluang pengembangan sektor pertanian tanaman pangan adalah adanya 

komitmen pemerintah melaIui UU No 32 tahun 2004 untuk mengembangkan sektor 

pertanian tanaman pangan secara mandiri sesuai kebutuhan dan harapan masyarakat 

kabupaten Buton. Ancaman bagi Dinas Pertanian Kabupaten Buton dalam 
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mengembangkan tanaman pangan adalah konsekuensi logis dan kewenangan otonomi, 

sebingga tarik menarik antara eksek:u1if dan legislatif dapat mengakibatkan muneulnya 

Perda yang kontra produktif. Kompetisi pasar komoditi pertanian tanaman pangan 

dengan daerah sekitamya seperti Muna, Bombana, Kota Bau-Bau, sifat cepat puss 

yang dimiliki masyarakat sehingga memperlambat dan mengganggu sustainability 

pembangunan pertanian tanaman pangan di Buton dan lrurangnya daya terima para 

petani terbadap teknologi tepat guna yang dikembangkan di pertanian tanaman pangan, 

Secara skematis dapat diuraikan melalui hagan di atas. 
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Bagan 2.1: Kerangka Pi1dr 

MANDAT 
Pola Dasar Pembangunan Kabupaten BIltOn dalan 


Seklor perumian Tanaman Pangan 


elemaba I.... 

,. 	 "'<Ii 

VlSI : MensejaIer:aI<an 
Masyarakat yang 

bermnkim. di Kabupaten 
Butoo Melalui 

PoIngembangan Sektor 
PerIanlan Twwmm 

Pangan 

Lingkungan 
Internal: 
1. Sumberdaya 
Manusia 
- PeningJmta 
kBtrampIlan 
-Pelatilwt 
-~aIan laban 
2. Stratesi YB 

Digunak.m 
- PeninglalUm motu 

intcnsifikaai motu. 
- Perlll8Sllll areal 

tanam 
• 	 Peningkalan IP 
3. 	Kinerja yg 

Dicapai. 
-	 KIIl"IIIIglI.Y8 

imeraksillfltafB 
penyuluh dan 
petani 

- KIIIlIIIIIIYlI 
pengembangan 
Iromoditi 

, r 


ANALlSA 

MATRIKS 


SWOT 


Temuan isu alau 
falctor stnllegis 

STRATEGI 
PENGEMBANGAN 


SEKTOR PERTANlAN 

TANAMAN PANGAN 
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MISI: 

Mengembangkan Seklor 


Pertanian T anamau Pangan 

Sesuai Tuntutan dan 


Kebutuban Masyarakat 


Linglmngan 
Ekstemal : 
I. Politlk 
- Konsekwensi logis 
penerapan otooomi 
da8rab 
- Kecendenmgan 
tindakao over-actin& 
antarabimkrasi 
pemerintah dan 
leJislalif 

'----'2. Ekonomi 
- Persalngan dalam 
menjual Iromoditi 
- Ketenedeiaan sarma 

r--~dan pra&anI1IlI 

3. Sosial 
- Rasa cepat pllllS 
ak8l1 hasilllya 
- Kut"allBIlya semangat 
untuk menill8l<atbn 
1l1lSi) pmaniaMYlI 
4. Tekoologl 
- kurang daya tang,gap 
terhadap teknologi 
• Sarma dan ~ 
transpol1IISi yg tidak 
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BABm 

METODOLOGIPENELnrrAN 


A. Desain Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan jenis datanya termasuk ke dalam penelitian kualitatif 

dengan menggnnalcan pendekatan deskriptif yaitu untuk dapat rnenggambarkan dan 

rnengungkap isu-isu strategik kebijakan peningkatan produk pertanian secm:a intensit 

mendaIam. dan Iromprensif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat rnenemukan Slrategi 

yang tepa! bagi peningkatan produlc pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton 

secara tepat. 

B. lnfonnaD PeoeIitiaD 

Informan penelitian ini terdiri dari: 5 orang pegawai Dinas Tanaman Pangan 

Kabupaten Buton, 4 ketua kelompok tani, 3 orang pengusaha yang bergerak dibidang 

bisnis basil bumi. Alasan penentuan jumJah informan seperti tersebut di atas, yaitu 

karena mereka adalah oranglindividu yang dianggap paling rnengerti dibidangnya. 

Selain itu, informan tersebut merupakan informan k"UllCi (key i'!forman) yang dapat 

rnemberikan data dan infonnasi yang akurat dan valid berkaitan dengan rnasalab 

kebijakan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton. Data yang peroleh tersebut 

jUf!ll merupakan bagian dari triangulasi data dati masing-masing intbrman Iwm:i 

tersebut. 

C. lDstnuDen PenelitiaD 

lnstrmnen pene1itian yang digunakan dalam penelitian ini rneliputi : 
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1. Studi dokumentasi yaitu dengan mengkaji berbagai bentuk laporan, jumal, ataupun 

catatan-caratan harian dati Dinas Pertanian Tanaman Pangan maupun data dati 

BPS yang berisi data dan informasi kebijakan peningkatan produk pertanian di 

Kabupaten Buton. 

2. Pedoman wawancara yaitu sejumlah pertanyaan disusun secara sistematis sebagai 

pedoman dalam mengakses data infonnasi yang akan digunakan dalam analisis 

data penelitian ini. 

3. Chek-Iist yaitu sejenis kuisioner sebagai pelengkap (komplementer) untuk melihat 

fenomena yang ada sehubungan dMgan pennasalaban penelitian ini yang diakses 

dati infonnan penelitian. 

D. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian 

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. 	 Penelitian ini akan dimulai dengan melairukan inventarisasi data sekunder dengan 

berpedoman pada permasaJahan penelitian ini. 

b. 	 Dari data sekunder ini, sebuah draf kasar mengenai strategi yang tepat dalam 

pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di kabupaten Buton melaJui 

pendekatan strategik dapat dirumuskan. 

c. 	 Atas dasar draf kasar ini, pedoman wawancara bisa dirumuskan secara detail guna 

mengtmgkap isu-isu strategik dalam pengembangan sektor pertanian tanaman 

pangan di Kabupaten Buton. 

d. 	 Terakhir analisis data dilairukan guna menjawab pennasa1ahan penelitian ini dan 

mengetahui kenyataan yang terjadi dilapangan. 
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E. ~W¥AB" Data 

..,-c- Vr Al3tanalu,; yang digunakan dallllll memetakan isu atau faktor strategi adaIab 

analisis SWOT sehingga &pat diketahui struktur serta tingkat strategis dati faktor

faktor tersebut Dengan ma.triks SWOT ini &pat diketahui isu atau faktor-faktor 

strategis yang perlu dikembangkan di masa yang akan damng dalam pengembangan 

sektor pertanian tanaman pangan. 

Teknik analisa ma.triks SWOT merupakan tahap awal dalam menemukan isu 

strategis yang nantinya digunakan bagi penemuan strategi pengembangan sektor 

tanaman pangan di Kabupaten Buton. Diagram ma.triks SWOT &pat diglllllOOrlrnn 

palla bagan 2 berilrut ini ; 

Bagan 3.1 
m Matriks Swot 

KEKUATAN (S ) 
ldentifikasi kekuatan 

STRA TEGI (SO) 
Identifikasi kesempatan 

PELUANG(O) 
Mengunakan kekuatan 

untuk menangkap 
kesempatan 

KELEMAHAN ( W) 
ldentifikasl kelemahan 

STRATEGI (WT) 
Meminimalkan kelemaban 

dengan menghindari 
aru:aman 

ANCAMAN(T) STRATEGI ( ST) STRATEGI ( WT) 
Identifikasi ancaman Menggunakan kekuatan . Meminimalkan kelemaban 

untuk __nh'n.-l.... de nl.'n.-l"" 

l::---:--:;:::-,---:;--:---:-; -'-----,,--,...,.- an",,~:=:caman=·"ft=-~~·_ I nga:::~~' 
Sumber: Wahyudi,Agustinus, 1996: 105 

Beberapa alternatif strategi yang dihasilkan dati analisa matriks SWOT ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. 	 strategi SO (Stregth Oppurtunity Strolegy) yaitu stmtegi yang dig>makan untuk 

menda:patkan keuntungan dan peluang yang ada dilingkungan ekstemal. 

2. 	 Strategi WO (Weakness Oppurtunity StrategJ) yaitu stIategi yang untuk 

memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang dan lingkungan 

luar. 

3. 	 Sl'8tegi ST (Strength Threat Strategy) yaitu stmtegi yang mengg>makan kekuatan 

yang dimi1i1ri untuk mengbindari ancaman yang datang dan linglrnngan luar. 

4. Strategi WT 	(Weawss Threat Strategy) yaitu stmtegi yang digunakan dengan 

memperblcil keJemaban internal dan menghindari ancaman yang datang dan 

\ingkungan luar. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Sirnpulan 

Sebagaimana yang teJah disampaikan pada bagian awal tujuan penelitian yang 

disebutkan bahwa penelitian ini berusaha untuk memperoJeh suatu slrate~i yang tepat, 

jitu dan handal dalarn upaya pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di 

kabupaten Buton. Oleh sebab ilu kajian dan analisa isu alau faktor strategis 

sebagaimana dilakukan deJlgan te!mik analisa matriks SWOT didaptkan strategi yang 

tepat untuk mengantisipasi perkembangan sektor pertanian tanaman pangan di 

kabupaten Buton dimas a yang akan datang pada Iingkungan yang cepat berubah dan 

bersifat turbulensi. 

Kesimpulan dad keseluruhan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. 	Pengembangan sektor perlanian tanaman pangan pada kornoditi yang sesual dengan 

karakter tanah & iklim setempat. Komoditi unggulan yang dapat dilakukan di Buton 

adalah padi sawah, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi 

jalar. 

2. 	Temuan strategi bagi pembangunan seklor pertanian tanaman pangan di Buton 

adalah dengan mengintegrasikan semua komponen yang ada dalam pengembangan 

dalam pertanian tanaman pangan, baik Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pendidikan, koperasi, para petani, para 

pengusaha dan Jembaga swadaya masyarakat yang pada waktu yang lalu terlibat 

dalam penyaluaran Kredit Usaha Tani. 
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3. 	Program pertanian tanaman pangan terbukti berbasil meningkatkan sektor 

pertanian tanaman pangan karena program ini mengintegrasikan aspek lingkungan., 

perdagangan, institusi, dan kesinambungan pembangunan pertanian, kbususnya 

4. 	Salah satu strategi untuk mengatasi belum optimalnya pengembangan pertanian 

tanaman pangan 1!eC8l'a teJpadu adaIah dengan me:lakukan penyuluban 1!eC8l'a 

berkesinambungan mengenai cam tepa! bagi pengolahan pertanian untuk 

meningkatkan produktifilas. 

5. 	SalaDa Oan prasamna penunjang kegiatan agribisnis secam keseluruhan belum 

optimal terutama untuk membuka akses pasar sentra·sentra produksi pertanian 

tanaman pangan. 

6. 	Temuan bagi sbategi yang tepat adaJah memberikan kesempatan bagi investor 

swasta untuk mengembangkan sektor ini melakukan inteDsif dan kemudahan izin. 

7. Strategi 	 lain dad basil temuan adaIah memberikan keleluasan petani dalam 

menwmakan tekoologi maupun jenis pupuk yang ada bagi peningkatan 

produktivilas, yang sesuai dengan karakter tanah dan kondisi topografi setempat 

B. Saran 

Saran maupun. rekOIIIeDdasi yangdapat disampaikan dari basil analisadan 

temuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. 	 Pengembangan sektor pertanian tanaman pangan pada komoditi unggulan yang 

sesuai IIengan karakter tanah dan ikIim serempat., .sepem padi sawah. jagung, 

kedelai, kacang tanah, dan ubi kayu. 
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2. 	 Untuk mencapai efelctivitas pengembangansektor pertanian tanaman pangan di 

kabupaten Buton, maka perlu mengintegrasikan semua institusi yang ada, baik 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas 

Pendidikan, Koperasi, para petani, para pengusaha dan lembaga swadaya 

masyarakat. 

3. 	 Perlu adanya penyempumaan, dan pengembangan kembali program pembangunan 

masyarakat desa yang telah teroukti berbasil meni"",atkan xIctor pertanian 

tanaman pangan dan pengalokasian dana pengembangan secara efektif. 

4. 	 memberik!m kesempalan bagi masymdcat untuk menentukan plla pengolaban 

laban secara tepat dengan oogkos yang ~ya, seperti al1emative 

kompos sebagai bahan pemupukan. 

5. 	 melakukan penyempumaan sarana dan prasarana jalan maupun transportasi untuk 

membuka akses pasar. sentra produksi yang ada di kabupaten Buton :Ire pasar 

sekitamya maupun luar kota. 

6. 	 mempennudah mang gerak bagi investor swasta bagi pengembangan sektor 

pertanian tanaman pangan ini mulai intensifdan kernudaban izin. 

7. 	 melakukan upaya pemberdayaan kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

K.abupaten BUlOn terutama dalam pengolaban data dan pembangunan pertanian 

bersamaDPRD. 
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Pedoman Wawancara 

Penelitian Kebijakan Prodnk Pertanian Tanaman Pangan Melalui 


PengembangBn Manlljmen Strategi di Kabupaten Buton 


Visi: Pertanyaan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

1. 	 Apakah vis; pengembangan pertanian tanaman pangan sudah sesuai dengan 

kondisi, taDtangan, dan kebutuhan Daerah? 

Mohon penjelasanya ..................... . 

Misi: Pertanyaan ditlUukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan pengurus 

kopemsi Dinas pertanian Tanaman pangan 

2. 	 Apakah misi yang dilaI..-ukan pemerintab Daemh dalam upaya peningbtan 

Pertanian Tanaman Pangan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten 

Buion? 

Mohon penjelasanya. ........... . 

Sumber days: Pertanyaan di tujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 

anggota koperasi dan pengusaha 

3. 	Menurut pendapat anda apakah sumber <laya yang dimiliki Kabupaten Buton sudah 

memada; dalam rangka sektor Pertanian Tanaman Pangan? 

Mohon penjelasanya ................... . 

Kinerja yang telah diperoleh: Pertanyaan dfuljukan kepada anggota koperasi, 

J'C'l81"'aba ataupun para petani. 

4. 	 Menurut pendapat anda apakah kinerja yang dilakukan pemerintah Daerah (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan) sudah mamadai dalam upaya peningkatan sektor 

Pertanian Tanaman Pangan? Mohon penjelasany8. ............................. .. 
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Strategi yang digunakan: Pertanyaan ditujukan kepada pengUl'llS koperasi, pengusaha 

atau para petani 

S. 	 Otonomi daerah dapat diulcur dari kemandirian daerah untuk mengatur rumah 

tangganya, menumt pendapat anda program manakah yang kurang mengena dalam 

rangka pengembangan sektor Pertanian Tanaman Pangan? 

Mohon penje1asanya. ...........•......•................ 

Strategi yang digunak.an: Pertanyaan di tojukan kepada peIlgUl'llS Koperasi, Pengusaha 

atau para petani. 

6. 	 Implementasi otonomi diharapkan mampu memuaskan kebutllban masyarakat~ 

bagaimana pengamat anda mengenai kl:puasan dan tanggapan pihak-pibak yang 

telibat dalam program yang dibuat oleh pemerintah da.erah dalam rangka 

peningkatan sektor Pertanian Tanaman Pangan? 

Mohon penjelasanya. ..........•.......... 

Aspek poIitik: Pertanyaan di tojukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan. 

7. 	 Faktor Politik apakah yang di anggap dominan dalam mendukung sektor Pertani.an 

T anaman Pangan? Mohon penjelasanya. ............................... .. 

Aspek politik: Pertanyaan di tojukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

8. 	 Dengan adanya peningJratan suhu politik pemerintah pusat, adalab pengaruh 

terhadap uapaya peningkatan sektor pertanian di Kabupaten Buton. 

Mohon penjesaIanya. .................................. . 

Prospek ekooomi: pertanyaan di tojukan kepada pengurus koperasi, pengusaha dan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan. 
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9. 	 Dengan peJaksanaan otonomi daerah, di harapka semua kebutuhan dan aspirasi 

petani dapat dipenuhi, faktor faktor sosial apakah yang billa menjadi pengbamhat 

dalam pe1alcsanaan pembangunan? 

Mohon penjelasanya. ....................................... . 

Aspek sosiaJ: perf.llnyaan ditujuka kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan. 

10. 	 Dengan pe1alcsanaan otonomi daerah, di harapkan semua kebutuhan dan aspirasi 

petani dapat dipenuhi, falctor sosiaJ apakah yang menjadi penghamhat dalam 

pelaksanRan pembangunan? 

Mohon penjelllSlUlya.............................................. . 

Aspek sosial 

Pertanyaan: Pertayaan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

II. 	Adakah penolalcan yang dilalrukan masyarakat dalam program yang dilaksana1can 

pemerintah Daerah untuk peningkatan sektor Pertanian Tanaman Pangan? 

Mohon penje1asanya. .................................. . 

Aspek teknologi: perf.llnyaan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

12. 	 Diharapkan penerapan otonomi daerah menujukan keluwesan kebijalcan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, bagaimana respon dati pihak yang terk:ait 

terbadap peraIatan maupun tnetode ( Teknologi ), Pertanian yang diperlrena1kan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dalam rangka peningkatan produktifitas 

Pertanian Tanaman Pangan? 

Mohon penjelasanya. ................... . 
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TRANSKRTP HASIL WAWANCARA MENDALAM 


Nama : IT. Maiynu 

Pendidikan : Strata Sam 

Jabatao : Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Buton 

A1amat : Pa'l!UWajo Kabupaten Buton 

Tanggal : 13 Desember 2008 

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Buten , menjelaskan babwa rumah tangga 

pertanian yang mengusabakan lah.annya untuk tanaman padi banya 4.630 rumah 

tangga atau 12,68% dari jumlah rumah tangga pengguna laban untuk pertanian. Separu 

dari rumah taangga yang mengusabakan padi ini berdomisili di Kecamatan I asatimu 

dan Lasalimu Selatan yaitu sebesar 2.869 rumah tangga &tau 61,79% dari total 4.630 

rumah tangga. Kemudian yang mengusahakao palawija 20.928 rumah tangga atau 

57,30% dari jumlah rumah tangga pertania, yang mengusahakan padi dan palawija 

22.878 rumah tangga atau 62,64% dari jumlah rumah tangga pertanian. Hortikultura 

4.982 rumah tangga atau 13,64% dan Perkebunan 10.576 rumah tangga atau 28,96%. 

Kepala Dinas Pertanian Kahupaten Buten juga merYe1askan perkemhangan alat 

mesin pertania yang ada di Kahupaten Buten selama 2 taboo terakhir yaitu taboo 2006 

dan tehoo 2007 adalah bervariasi. Terdapat variasi jumlah jenis alat dan mesin 

pertanian. Peningkatan jumJah terdapat traktor rods dua, Pompa air diameter 2, pompa 

air diameter 3, Penggilingan padi besar, rice milling unit, Pemipil jagung, pengering 

gabah (drayer) Sementara itu, jenis alat dan memn pertania yang menujukan 

penurunan jumlah pada aplikator (alat pemupukan urea tablet) dan sementara 

diusahaIcan yaitu pengadaan sumur Illnah daIam sebanyak 2 unit. 

DaIam kesempatan ini Kqala Dinas Pertanian Kahupaten Buton meI!ielaskan 

Visi dan Misi Kabupaten Buton. Visi yang dimiliki Dinas Pertanian kabupaten Dumn 

dalam rangka mengembangaka sektor tanaman pangan dengan konsep agribisnisnya 

adalah sebagai berikut: 

1. 	 Terpenuhinya kebutuhan pangan, baik secara kuaIitas m&upWl kuantitas dengan 

distribusi yang merata dan harga tetjangkau. 
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2. 	 Meningkatkan produktivitas basil tanaman pangan dengan cara meningkatakan 

mutu intensifikasi komoditas prioritas dan spesitisik lokal. 

3. 	 Meningkatkan per\uasan area1 tanaman dengan menaikan indeks pertanaman (lP) 

dan memanfaatkan laban tidur, laban genanagan, laban marginal, usaha tani 

konservasi dan intensifikasi di laban perhutani. 

Misi yang akan di lakukan pemerin1ah kabupaten Buton, dan yang akan 

dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buton adaIah melihat keadaan Iahan 

melihat keadaan laban di kabupaten huton dan di dorong IUltuk menyeiamatkan 

keberadaan kawasan hutan dan pesisir pedesaan yang berbasis IruIturaI. Dengan 

agenda kegiatan yaitu: 

a. 	 Jurus penghijauan. rehabilitasi laban dan konservasi tanah 

b. 	 Jurus pertanian laban kering termasuk perkebunan, petemakan dan 

perikanan 

c. 	 Jurus industri kOOI, kerajinan rakyat, parawisata dan pertamabangan 

d. 	 Jurus pertambangan dan pemasaran hasi1 

e. 	 Jurus kebidupan dan pertumbuban koperasi I KUD serta menurut Kepala 

Dinas Pertanian Kabupaten Bnton bahwa dengan lima dasar Misi diatas, 

diharapkan akan mampu membeniayakan potensi seluruh \apisan 

masyarakat, Kabupaten ButoniKecamatan, tapi merata keseluruh wilayah di 

Kabupaten Buton. 

Nama : H. Umar 

Pendidikan :SLTA 

Jahatan : Pengus:aha Lokal di Kbupaten Buton 

Alamat : Paarwajo Kabupaten Buton 

Tanggal : 20 Desember 2008 

Menurut H. Umar, Peogembangan sektor pertanian di Kabupaten Buton karena. 

dukungan pasar. Petani menanam kama pasarnya jelas. Mebdui pasar pengusaha basil 

bumi sanagat kompetitif dalam menampung hasi1-hasil pertanian. Sehingga tetjadi 

pertukaran dan percepatan pertumbuhan masyarakat di bidang pertanian. 
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Nama : lr. Hj. Wa Ode NUljana, MSP 

Pendidikan : Strata Dua (S2) 

Jabatan : Kepala Sub Bidang Dinas Partanian Tanaman Pangan 

Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton 

Tanggal : 10 Desember 2008 

KepaJa Sub Bidang Dinas Pertanian tanaman panagan mengemukakan 

pendapa1 mengenai kontribusi dari sektor pertanian tanaman panagan terbadap 

perekonomian daerah Kabupaten Buton yakni ketika krisis ekonomi melanda 

Indonesia, para petani justru banyak menikmati basil panennya, k.an:na terjadi 

kenaikan harga di pasar lokal terutama pasar luar negri. Khusus untuk kabupaten 

Buton, terlihat dari indikator PDRB bahwa kontribusi yang di berikan sektor pt:rtanian 

SCSI!flggubnya positifdan siknifikan. 

Pada aspek sosial te:!jadi adanya keinginan dari masyarakat setempat di 

kabupaten Buton untuk terlihat dan mengembangk!l!! kehidupanya di sektor pertanian 

atau agribisnis ini secara tepat. Hal ini didasarkan alas pengalaman yang dialami 

bahwa sektor ini mampu memberikan kebidupan yang lebih baik dan tetjadi 

peningkatan pendapat yang positif dan berarti. Masyarakat kabupaten Buton terbadap 

masyarakat kabupaten Buton termllSllk masyarakat yang dinamis dan ulet sebagaimana 

masyarakat di Buton pada umumnya yang mengandaIkan pertanian sebagai !Data 

pencaharian utama. Keadaan tanah dan kondis geografis yang sulit ini menjadikan 

masyarakat Buton menjadi indifidu yang tekun dan tahan banting terhadap kesulitan 

bidup. lnilah yang merYadi modal dasar bagi pengembangan sektor agribisnis yang 

pada umumnya membntllbJcan keu1etan dan ketekunan dalam mengusahakannya. 

Mengenai 18ktor sosial yang bidup di masyarakat Buto sebagai berikut: "Sebagian 

besar masyarakat di Buton adalah ulet dan tekun disebahkan oleh keralcter tanah yang 

kerns dan tandus" DlllDun ada kelemahan juga yaitu rasa cepat puss yang dimilikinya 

terbadap basil panen yang dicapai pada suatu periode masa tanam. 

Nama : Jr. Wayan Aryadi 

Pendidikan : Strata Satu (S1) 

labatan : Kepala Sub Bidang Dinas Partanian Hortikultura 
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Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton 

Tanggal : 10 Desember 2008 

Kepa1a Sub Dinas Pertanian Hortikultum menjelaskan bahawa aspek teknologi 

yang merupakan tuntutan dan perkembangan dunia modem dengan ketersedian 

peralatan pertanian pada em menjelang globalisasi dan penerapan perdagangan bebas 

dunia dewasa ini yang harus diantisipasi sejak awal, supaya mengoptimalkan somber 

daya tmtuk memenangkan kompetisi yang dapat dilakukan. Penerapan teImologi 

disektor pertanian tanaman pangan pada kenyataan merupakan hal yang tak ter:bindari 

lagi (enevitabel). Kemajuan teImologi baik. dari peralatan maupun segi varietas 

tanaman yang teJ:Sedia membetikan peluang bagi pengembangan sektor pertanim 

hmaman pangan. kbusnsnya yang berlaku di kabupaten Buton. 

Tek:nnlogi t.emyatII berbitan dengan metode, teknik stau cam pengolaban 

pertanian yang dimilki dan dike:rjakan oleh para petani yang terlibat secara langsung 

dalam pengembangan sektor pertauian tanaman pangan di kabupaten Buton. Teknik 

penge:rjaan ini tentu berb.itan dengan tingkat produk:tifitas yang diperoleh atau 

dilvWlkan oleh para petani pada tanaman pangan yang ada dan menghasilkan produk 

yang berJrualitas dan mampu memenuhi kebutuhan pasar yang ada di kabupaten Buton 

dan wilayah sekitamya. 

Ia menegaskan masalah teknologi yang te:rjadi dika1angan petani Buton ada1ah 

petani Buton pada umumnya telah mengglmakan teknik penanaman yang modem 

sesuai dengan perkembangan teknologi pertanian yang ada, namun upaya pengelan 

dan penempan teImologi gum umumnya lambat juga kama para petani tidak muds 

tmtuk mengubah kebiasan menenanam penggIIDaan pupuk yang selama ini dikena! 

Pengembangan pupuk kompos dari hasil pengolaban saD1p'lh organi belum mendapat 

respon yang cepat dari para peIaIIi, karena kebiasaan menggunakan pupuk: nonorganik. 

]a menambahkan somber daya alam yang dimiliki oleh kabupaten Buton 

adaslah laban yang terdiri dari tanah teplan dan tanah kering sebingga &mar cocok 

untuk tanaman jangka panjang dan tanaman keras. 
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Nama : Lukman 

Pendidibn : Strala Satu (SI) 

Jabatan : Pengusaha lokal di Kabupaten Buton 

Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton 

Tanggal : 10 Desember 2008 

Menurutnya peIkembangan politik yang berhubungan faktor ketertiban 

dan keamanan adalab sesungguhnya peIkembangan Indonesia saat ini telab di 

perkimkan sebelumnya, sebagai akibat dari euforia refonnasi dan demokrasi yang 

diterima secara dada1can Namun yang di b\ltnbkan dunia usaba saat ini adalab jaminan 

keamanan dan ketertiban di tengab-tengab masyarakat, sehingga roda perekonomian 

dapat berjalan decgan semestinya. ApaIagi dunia usaba yang scdang mengalami 

kesuliJan ini sering terganggc dengan aktivitas demo sehingga melumpubkan jalur 

tranportasi dan di!ltribmi barang antar daerab di Buton. Pada hal di pibak lain dengan 

adanya UU No. 32 tahun 2004, pelaksa1ll!an otomi daerab yang luas merupakan 

pel\I8Dg bagi daerab untuk pengembangan dan kesempatan untuk mensejabteIakan 

masyarakat secara penuh. sesuai dengan kebutuhan aspirasi yang beIkembang. Hal ini 

tentu berlaIru jusa palla sektor pengembangan pertanian tanaman pangan yang 

berpotonsi di kembangkan sebagai andalan bagi pemasukan kas daerab daIam bentuk 

pendapatan asli daerab (PAD), sekali gus sektor ini bermanfaat bagi pergerakan 

ekonomi daerah yang Il8JltiDya dapat menjadi tumpuan bagi penyedian Japangan kerja 

masyarakat di kabupaten auton. 

Nama : Salim 

Pendidikan : Strala Satu (SI) 

Jabatan : Ketuakoperasi bina desa 

Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton 

Tanggal : 10 Desember 2008 

:Belian menjelaskan tenJang strategi apa saja yang telab di kerjakan atau di 

Iakukan selama iDi oleh institusi berkompeten daIam hal iDi Dinas Per!anian T1m1llDll!') 

Pangan kabupaten Butoo, maD akan diteliti atau dianalisa program kerja dari Dinas 
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Pertanian Tanaman Pangan selama beberapa tabun terakhir ini dalam rangka 

pengembangan sek10r pertaDian atau agribrisnis tanaman panagan di wilayah 

kabupaten Buton. 

Strategi yang telab di lakukan pada waktu yang lalu oleh Dims Pertanian 

Tanaman Pangan sebagai yang secara yuridis bericompeten dalam mengelolab 

pericembangan sektor pertaDian tanaman pangan ini adala antara lain: meningkatkan 

produktivitas basil tanaman panagan melalui peningkatan mutu, intesufikasi 

komoditas, perluasan areal tanam dengan meninglratkan Indeks pertanaman, dan 

menfaatlran 1ahan tidur, 1ahan genangan. laban marginal. usaba tani konservasi dan 

intensifikasi di laban perbutani, peningJratan perekonomian. 

IlllIlenC'gaskan bahwa strategi yang di jalanb:n oleh Dinas PertanUm Tanaman 

Pangan secara umum telah memenuhi syarat hanya soja upaya pemben:layaan ted!adap 

para petani belum terlihat optimal breDa kurang melibatkan peron dati koperasi 

sebagai wadah keJja para petani yang ada. 

Nama : Wa Batina 

Pendidikan : SLTAlSedenYat 

Jabatan : Pengusaha Tepoog Singkong 

Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton 

T'IIDgglIi : to Desember 2008 

Dalam wawancara ini di jelaskan bahwa kontrlbusi yang diberikan sektor 

pertanian ted!adap komponen pendapatan pendapatan asli daerah (PAD) cukup positif. 

Jadi walaupnn terjadi krisis ekonomi dari akhir taboo 1997 bmgga sekarang. namun 

kontribusi yang di berikan oleh sek10r pertanian cukup besar dan positif. 

Di tatnbahkan bahwa kinerja yang telah di capai itu belumlah maksimal, di 

sebabkan oleh Icurangnya atau lreterbatasan dana pengembangan sektor pertanian yang 

dimjljkj oleh pemerintah daerah, yang da1am hal ini diwakili oleh Dims Pertanian 
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